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ABSTRAK 
Nama  : Zul Ilmi Wajdi Akhir Akkas 
NIM  : 10400110056 
Jurusan : Perbandingan Mazhab dan Hukum 
Judul  : Pengentasan Dhuafa dan Mustadhafin dalam Konsep Islam 
Dhuafa dan Mustadhafin mungkin bukan lagi istilah yang asing bagi 
masyarakat Indonesia, hal itu bisa jadi karena Indonesia sendiri terdiri dari 
masyarakat yang sebagian besarnya masuk dalam kategori kaum dhuafa dan 
mustadhafin. Yang dimaksudkan dhuafa dalam hal ini yaitu mereka yang lemah baik 
dari segi keilmuan (bukan karena malas), dari segi kemampuan (bukan karena malas), 
dari segi ekonomi (bukan karena malas), dan mustadhafin yaitu dilemahkan/tertindas, 
mereka yang pada dasarnya adalah orang-orang yang mampu, akan tetapi dengan 
adanya sebab-sebab tertentu sehingga ia menjadi lemah. Dalam skripsi ini penyusun 
mengkhususkan pemabahasan tentang dhuafa (lemah) dan mustadhafin (dilemahkan) 
dalam kategori sosial-ekonomi (kemiskinan) dalam konsep islam. 
Dengan metode penelitian library research dapat dikaji bahwa agama Islam 
memandang fenomena kemiskinan sebagai sebuah problem yang perlu dicarikan 
solusi dan jalan keluarnya, bahkan kemiskinan merupakan “penyakit” yang perlu 
mendapat perhatian yang serius dan penanganan yang segera. Dan Islam menjelaskan 
bahwa hal itu adalah sesuatu yang bisa dilaksanakan tapi bukan berarti mengentaskan 
kemiskinan tersebut, kita menentang takdir dan kehendak Tuhan. Islam menolak 
tegas pandangan-pandangan kelompok yang mendewakan atau menyukikan 
kemiskinan, menganggap kemiskinan sebagai sebuah takdir, menganggap bahwa 
untuk mengatasi problem kemiskinan cukup dengan kebaikan individualistic dan 
sedekah sukarela. 
Pengentasan kaum dhuafa’ dan mustadhafin dalam konsep Islam dapat 
dilakukan dengan cara: (1) bekerja atau berusaha, (2) jaminan dari keluarga dekat 
yang mampu, (3) zakat, (4) jaminan dari negara dengan berbagai sumber yang 
diperoleh, (5) kewajiban material tambahan selain zakat, (6) sumbangan sukarela dan 
kesadaran individu. 
Kata kunci: Dhuafa (kaum lemah), mustadhafin (dilemahkan). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Persoalan kemiskinan merupakan salah satu persoalan krusial yang tengah 
dihadapi oleh bangsa Indonesia saat ini, apalagi saat ini kondisi perekonomian global 
sedang mengalami krisis pangan dan krisis energi. Harga minyak dunia yang telah 
menembus seratus empat puluh dolar per barel diperkirakan akan menambah jumlah 
orang miskin baru sebanyak lima belas juta jiwa pada tahun ini. Keadaan tersebut 
diperparah lagi oleh kondisi riil perekonomian masyarakat yang terus mengalami 
penurunan.1 
Kemiskinan merupakan masalah kompleks yang terjadi hampir di seluruh 
pelosok bumi. Kemiskinan yang mendera masyarakat selama ini memunculkan 
banyak kaum dhuafa (kaum lemah) dan kaum mustadhafin (kaum tertindas), seperti 
kaum miskin, fakir, perempuan, orang yang terlilit hutang, anak yatim, dan lain-lain 
yang membutuhkan bantuan dan uluran tangan kita akibat krisis ekonomi yang 
berkepanjangan, yang belum ada ujungnya.2 Allah telah menganjurkan kita untuk 
senantiasa memperhatikan kaum dhuafa dan mustadhafin, seperti yang terdapat pada 
Qs.al-Baqarah/2 : 177: 
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1Irfan Syauqi Beik , “ Analisis Peran Zakat dalam Mengurangi Kemiskinan : Studi Kasus 
Dompet Dhuafa Republika”, vol. II (2009), h.1. http://www.imz.or.id/zakat-dan-empowering (Diakses 
17 Mei 2014). 
2Anonim. “Kaum Dhuafa”. Blog Anonim. http://in-the-hand-of-god.blogspot.com 
/2012/04/kaum-dhuafa.html (17 Mei 2014) 
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Terjemahnya :  
“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 
kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi 
dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) 
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dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba 
sahaya”3 
Berdasarkan ayat tersebut dapat di jelaskan bahwa keberpihakan Islam kepada 
kaum dhuafa ini bukan sebatas pada aktivitas yang memecahkan berbagai masalah 
sosial dan kemanusian mereka, melainkan lebih dari itu adalah bagaimana 
menyelamatkan mereka dari bahaya kesesatan dan kekafiran, kemudian membawa 
mereka menuju keselamatan, kedamaian, dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.4 
 Serta pada Qs. al-Maa’uun/107 : 1-3: 
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Terjemahnya: 
“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?. Itulah orang yang 
menghardik anak yatim,. Dan tidak menganjurkan memberi makan 
orang miskin.5 
 Pada ayat tersebut dijelaskan perintah berbuat kebaikan kepada sesama 
manusia, terutama kepada anak-anak yatim dan fakir miskin yang merupakan 
kelompok orang-orang yang tertindas (mustadh’afin). Perbuatan baik tersebut 
terutama dalam hal pemberdayaan kaum dhuafa dalam mengentaskan kaum dhuafa 
dan mustadhafin. Apapun bentuk pemberdayaan itu, yang pasti kita ditantang untuk 
                                                 
3Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Darus 
Sunnah, 2002), h. 53. 
4Nasir Azis, “Islam dan Pemberdayaan Kaum Dhuafa”. Blog Nasir Azis. 
http://www.gemabaiturrahman.com/2013/05/Islam-dan-pemberdayaan-kaum-dhuafa.html (17 Mei 
2014) 
5Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.1108 
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melakukan terobosan-terobosan baru yang dianggap efektif dalam konteks 
pemberdayaan kaum dhuafa dan mustadhafin ini, serta membawa kemanfaatan dan 
kemaslahatan secara umum.6 
Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul Pengentasan Dhuafa’ (lemah) dan Mustadhafin 
(dilemahkan) dalam Konsep Islam. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas tentang keberpihakan Islam kepada kaum 
Dhuafa dan Mustadhafin yang bukan hanya sebatas pemecahan masalah sosial dan 
kemanusiaan semata akan tetapi lebih dari itu, ialah bagaimana agar mereka 
mendapatkan keselamatan, kedamaian dan kebahagiaan dunia akhirat.  
Kemudiaan yang menjadi masalah pokok ialah bagaimana konsep Islam 
dalam pengentasan kaum dhuafa dan mustadhafin. Pembahasan selanjutnya akan 
dirumuskan dalam beberapa sub masalah, adapun sub masalah yang penulis angkat 
adalah sebagai berikut: 
1. Apa yang dimaksud dengan dhuafa’dan mustadhafin? 
2. Bagaimana konsep Islam dalam pengentasan dhuafa’ dan mustadhafin? 
 
 
C. Definisi Operasional Variabel 
1. Pengentasan yang dimaksud peneliti adalah memperbaiki atau menjadikan 
atau mengangkat nasib atau keadaan yang kurang baik kepada yg lebih baik. 7 
                                                 
6Departemen Agama Republik Indonesia Badan Litbang dan Diklat Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al-Qur’an. Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Dhuafa. (Jakarta:Departemen Agama, 2008), 
h. 10 
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2. Dhuafa’ yang dimaksud peneliti adalah adalah sebuah kelompok manusia 
yang dianggap lemah atau mereka yang tertindas. adalah mereka yang tak bisa 
hijrah karena terhalang baik sosial maupun ekonomi  fakir dan miskin 
tertekan keadaan bukan malas, mereka yang kurang tenaga (bukan karena 
malas), mereka yang kurang kemampuan aqalnya ( bukan karena malas ) dan 
atau mereka yang terbelakang pendidikannya.8 
3. Mustadhafin yang dimaksud peneliti adalah kelompok manusia yang berada 
dalam status sosial tersisih, tertindas secara sosial-ekonomi, dan diperlakukan 
secara diskriminatif.9 
4. Konsep Islam yang dimaksud peneliti adalah gambaran atau konsep yang 
sesuai dengan al-Qur’an dan Hadits. 
Dengan demikian pengertian dari judul yang dimaksud peneliti adalah 
bagaimana cara memperbaiki atau mengangkat nasib orang-orang yang lemah dan 
tertindas secara sosial dan ekonomi serta diperlakukan secara diskriminatif yang 
sesuai dengan konsep al-Qur’an dan Hadist. 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
1. Nurhayati (1994) meneliti tentang Pengentasan Kemiskinan (Tinjauan Islam 
dan Kristen). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa konsepsi Islam 
terhadap pengentasan kemiskinan dititikberatkan pada pemberian bantuan 
materi kepada yang bersangkutan yang salah satunya dapat dilakukan dengan 
                                                                                                                                           
7“Entas”. Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. http://kbbi.web.id/entas (21 Mei 2014) 
8
Nasir Azis, “Islam dan Pemberdayaan Kaum Dhuafa”. Blog Nasir Azis. 
http://www.gemabaiturrahman.com/2013/05/Islam-dan-pemberdayaan-kaum-dhuafa.html (17 Mei 
2014) 
9Anonim. “Muhammadiyah Dan Pengentasan Kaum Mustadh’afin”. Blog Anonim. 
http://www.weebly.com/muhammadiyah_dan_pengentasan_kaum_mustadh’afin. (17 Mei 2014) 
6 
 
 
melalui badan amil zakat, infaq, dan sedekah, selain daripada itu juga 
diupayakan menyediakan lapangan kerja dengan memberikan lapangan kerja. 
2. Irfan Syauqi Beik (2009) meneliti tentang Analisis Peran Zakat dalam 
Mengurangi Kemiskinan : Studi Kasus Dompet Dhuafa Republika. Dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa zakat mampu mengurangi jumlah dan 
persentase keluarga miskin, serta mengurangi kedalaman dan keparahan 
kemiskinan. 
Setelah melihat kedua penelitian terdahulu dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pengentasan dhuafa yang sesuai dengan konsep Islam 
dititikberatkan pada pemberian bantuan materi salah satunya dengan zakat untuk 
mengurangi jumlah dan persentase keluarga miskin, serta mengurangi kedalaman dan 
keparahan kemiskinan. 
Dengan ini peneliti menganggap belum ada penelitian yang membahas 
tentang konsepsi islam secara lebih rinci dari al-Qur’an dan Hadis, sesuai dengan 
judul pada penelitian ini, Pengentasan Dhuafa dan Mustadhafin Dalam Konsep Islam. 
 
 
 
 
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kepustakaan (library 
research) yaitu dengan mengumpulkan literatur-literatur yang berhubungan dengan 
judul penelitian. 
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2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan studi atau keilmuan 
yaitu pendekatan teologi normatif (syar’i) dan yuridis yang dikhususkan untuk 
Fakultas Syariah dan Hukum.10 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah dengan menggunakan teknik kepustakaan 
(library research), yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membaca 
berbagai buku literatur yang berhubungan dengan pembahasan skripsi ini. 
4. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Data primer 
Yaitu, literatur-literatur yang membahas khusus tentang pengentasan kaum 
dhuafa dan mustadhafin yang sesuai dengan konsep al-Qur’an dan Hadis Nabi. 
b. Data sekunder 
Yaitu, data yang dikaji kembali atau data yang bersumber dari internet yang 
kemudian dikaji kembali dengan melihat berbagai buku para pemikir Islam maupun 
jurnal ilmiah. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Tujuan adalah sesuatu yang ingin dicapai oleh seseorang untuk mendapatkan 
sebuah hasil tertentu, jadi yang menjadi tujuan dari penulisan ini adalah sebagai 
berikut: 
                                                 
10Unversitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah 
Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian. (Makassar: Alauddin Press Makassar, 
2013), h.11 
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a. Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan Dhuafa dan Mustadhafin dan 
konsep Islam. 
b. Untuk mengetahui bagaimana cara pengentasan Dhuafa’ dan Mustadhafin yang 
sesuai dengan al-Qur’an dan Hadis. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Untuk menambah wawasan tentang pengertian dhuafa dan mustadhafin yang 
sesuai dengan konsep Islam. 
b. Untuk memberikan pemahaman tentang cara pengentasan Dhuafa’ dan 
Mustadhafin yang sesuai dengan al-Qur’an dan Hadis. 
8 
BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG DHUAFA’ DAN MUSTADHAF’IN 
A. Pengertian Dhuafa’ dan Mustadhaafin 
1. Pengertian Dhuafa’ 
Dhu’af (  ءﺎَﻔَﻌُﺿ ) adalah bentuk jamak dari dha’if   ٌﻒﯿِﻌَﺿ)( dalam kamus 
bahasa Arab, kata dha’if  berasal dari akar kata dha’afa – yadh’ufu – dha’fan, sering 
diberi arti dengan lemah, hina, bertambah, atau berlipat ganda.1 Kata dha’afa secara 
umum terbagi dalam dua pengertian, lemah dan berlipat ganda, namun terkait dengan 
pembahasan ini, yang menjadi perhatian adalah yang bermakna lemah. Iman al-
Khalil, seorang pakar ilmu nahwu, sebagaimana dikutip oleh al-Asfahani menyatakan 
bahwa istilah dhu’f  biasanya untuk menunjukkan lemah akal dan pendapat (ra’yu).2 
Diantara ayat-ayat yang mencantumkan kata dha’afa yang berarti lemah, atau 
selain makna “berlipat ganda”, biasa diklasifikasikan sebagai berikut : 
a. Lawan dari quwwah atau sinonim dari ‘ajz. Seperti pada Qs. al-Hajj/22:73 dan an-
Nisa/4:76 
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1Ahmad Warson al-Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya : Pustaka 
Progressif, 2002), h. 822 
2Departemen Agama Republik Indonesia Badan Litbang dan Diklat Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al-Qur’an. Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Dhuafa, h. 14 
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Terjemahnya: 
“Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu 
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah 
sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupun mereka 
bersatu menciptakannya. dan jika lalat itu merampas sesuatu dari 
mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. amat 
lemahlah yang menyembah dan amat lemah (pulalah) yang 
disembah.”3 
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Terjemahnya: 
“Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan orang-orang 
yang kafir berperang di jalan thaghut, sebab itu perangilah kawan-
                                                           
3Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h.523 
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kawan syaitan itu, Karena Sesungguhnya tipu daya syaitan itu adalah 
lemah.”4 
Dari ibnu Abbas ra., menjelaskan bahwa suatu saat Abdurrahman bin Auf ra. 
dan beberapa sahabatnya mendatangi Rasulullah saw., dan berkata wahai Rasulullah 
saw., kami adalah orang mulia pada saat kami kafir, tetapi ketika kami telah beriman, 
kami justru menjadi hina,” Rasulullah saw., pun berkata, “Dahulu di Makkah, aku 
diperintahkan untuk memberikan maaf dan tidak memerangi kaum kafir.” Setelah 
hijrah ke Madinah, setiap muslim diperintahkan untuk berperang. Namun, mereka 
malah enggan berperang, maka turunlah ayat ini. (HR. Bukhari, Nasa’I dan Hakim).5 
b. Lemah keyakinan atau antonim dari tegar. Qs. ali-Imran/3:146 dan al-Anfal/8:66 
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Terjemahnya: 
“Dan berapa banyaknya nabi yang berperang bersama-sama mereka 
sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. mereka tidak 
menjadi lemah Karena bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, 
                                                           
4Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h.115 
5Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul dan Terjemahnya. 
(Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2009), h.90. 
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dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Allah 
menyukai orang-orang yang sabar.”6 
 Ibnu Abbas ra., memaparkan, bahwa ketika Allah menurunkan Qs. 8:65 yang 
mewajibkan kepada kaum muslimin agar setiap satu orang melawan sepuluh orang 
musuh kaum kafir, mereka merasa sangat berat. Allah lalu menurunkan ayat ini yang 
memperingatkan kepada mereka dengan mewajibkan satu orang hanya melawan dua 
orang musuh kaum kafir. (HR. Bukhari dan Ishaqbin Rahawaih).7 
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Terjemahnya: 
“Sekarang Allah Telah meringankan kepadamu dan dia Telah 
mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika ada diantaramu 
seratus orang yang sabar, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua 
ratus orang kafir; dan jika diantaramu ada seribu orang (yang sabar), 
niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ribu orang, dengan seizin 
Allah. dan Allah beserta orang-orang yang sabar.”8 
 
 
                                                           
6Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h.100 
7Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul dan Terjemahnya, 
h. 185 
8Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h.290 
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c. Lemah fisik dan mental. Qs. ar-Rum/30:53, dan Hud/11:91: 
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Terjemahnya: 
“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang buta (mata hatinya) dari kesesatannya. dan kamu 
tidak dapat memperdengarkan (petunjuk Tuhan) melainkan kepada 
orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat kami, mereka Itulah 
orang-orang yang berserah diri (kepada Kami).”9 
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Terjemahnya: 
“Mereka berkata: "Hai Syu'aib, kami tidak banyak mengerti tentang 
apa yang kamu katakan itu dan Sesungguhnya kami benar-benar 
melihat kamu seorang yang lemah di antara Kami; kalau tidaklah 
                                                           
9Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h.649 
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Karena keluargamu tentulah kami Telah merajam kamu, sedang 
kamupun bukanlah seorang yang berwibawa di sisi kami."10 
d. Lemah jiwa, kemauan, dan cita-cita. Qs. an-Nisa/4:28: 
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Terjemahnya: 
“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia 
dijadikan bersifat lemah.”11 
 
 
 
 
e. Lemah ekonomi. Qs. an-Nisa/4:9: 
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Terjemahnya: 
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 
                                                           
10Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h.341 
11Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h.122 
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mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar.”12 
 Mujahid ra., menjelaskan, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
permintaan Sa’ad bin Abi Waqqash ra., yang suatu saat sedang sakit keras, kepada 
Rasulullah saw. Kala Rasulullah asw., dating menjenguk Sa’ad ra., berkata,”Wahai 
Rasulullah, aku tidak memiliki ahli waris kecuali, seorang anak perempuan. Aku 
boleh menginfakkan dua pertiga dari hartaku?” “Tidak boleh”, jawab Rasulullah 
saw., “Separuh, yaa Rasul?” “Tidak”, jawab Rasul lagi. “Jika sepertiga yaa Rasul?”, 
Rasulullah saw., mengizinkan, “Ya, sepertiga juga sudah banyak” Rasulullah saw., 
lalu bersabda, “Lebih baik kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan 
berkecukupan daripada yang miskin yang meminta-minta kepada manusia. (HR. 
Bukhari Muslim).13 
 
 
 
f. Lemah kedudukan atau status sosial. Qs. Ibrahim/14:21, dan al-Mu’min/40:47: 
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12Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h.116 
13Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul dan Terjemahnya, 
h. 78 
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Terjemahnya: 
“Dan mereka semuanya (di padang Mahsyar) akan berkumpul 
menghadap ke hadirat Allah, lalu berkatalah orang-orang yang lemah 
kepada orang-orang yang sombong: "Sesungguhnya kami dahulu 
adalah pengikut-pengikutmu, Maka dapatkah kamu menghindarkan 
daripada kami azab Allah (walaupun) sedikit saja? mereka menjawab: 
"Seandainya Allah memberi petunjuk kepada kami, niscaya kami 
dapat memberi petunjuk kepadamu. sama saja bagi kita, apakah kita 
mengeluh ataukah bersabar. sekali-kali kita tidak mempunyai tempat 
untuk melarikan diri".14 
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Terjemahnya: 
“Dan (ingatlah), ketika mereka berbantah-bantah dalam neraka, Maka 
orang-orang yang lemah Berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri: "Sesungguhnya kami adalah pengikut-
pengikutmu, Maka dapatkah kamu menghindarkan dari kami 
sebahagian azab api neraka?"15 
                                                           
14Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h.382 
15Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h.766 
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Dari klasifikasi di atas akan tampak bahwa lemah ekonomi, yang dijadikan 
sebagai ikon, ternyata tidak dominan di dalam al-Qur’an sebab, lemah ekonomi 
biasanya terlahir karena faktor-faktor eksternal, atau ia  hanyalah sebuah akibat, 
sehingga istilah dhuafa mencakup banyak hal yang diantaranya, lemah dari segi fisik, 
mental, dan ekonomi. 
Ada beberapa ayat al-Qur’an yang menjelaskan arti kata dhu’afa yang berasal 
dari kata dha’afan atau dhi’afan. Salah satu firman Allah menyebutkannya pada Qs. 
an-Nisa/4: 9: 
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Terjemahnya: 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar.”16 
Dalam al-Qur’an menunjukkan bahwa umat Islam dituntut untuk memahami 
kandungan ayat-ayat al-Qur’an khususnya yang ada kaitannya dengan ayat-ayat yang 
membahas tentang keberadaan manusia dalam keadaan dha’if tetapi memiliki arti 
                                                           
16Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h.116 
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yang berbeda. Dengan harapan, agar dapat merealisasikan norma-norma Ilahiyah dan 
praktek sosial yang sesuai dengan kehendak-Nya.17 
Dari pemaparan diatas telah diklasifikasikan beberapa makna dhuafa, namun 
makna dhuafa yang diangkat oleh peneliti tentang konsep Islam dalam 
pengentasannya adalah dhuafa dalam hal lemah ekonomi (miskin).  
2. Pengertian Mustadhafin 
Kata mustadh’afin, jamak dari mustad’af, adalah bentuk ism maf’ul (obyek) 
dari kata dasar dha’afa yang mendapat tambahan dua huruf, alif dan ta’ menjadi 
istad’afa.18 Secara keseluruhan kata tersebut berarti “tertindas”. Sehingga 
mustadhafin yang dimaknai “aku temukan ia sebagai orang yang lemah” (  ﮫﺗ ﺪَﺟَو
 ً ﺎﻔﯿﻌﺿ), adalah sebagai akibat dari perilaku penindasan tersebut. Bentuk penindasan 
terhadap pihak yang lemah bisa dilatarbelakangi oleh beberapa hal, kekayaan, 
kekuasaan, ilmu, dan lain-lain. Begitu juga pihak yang tertindas, bisa secara fisik, 
mental, ekonomi, dan lain-lain.19  
Kata “teraniaya” terdapat di dalam surah-surah berikut:  
1. An-Nisa/4: 148: 
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17M. Yudhie R. Haryono, Bahasa Politik al-Qur’an, (Bekasi : Gugus Press, 2002), hlm. 282 
18Adib Bisri dan Munawir, Kamus Indonesia-Arab Arab-Indonesia Al-Bisri, (Surabaya: 
Penerbit Pustaka Progresif), h. 435 
19Departemen Agama Republik Indonesia Badan Litbang dan Diklat Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al-Qur’an. Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Dhuafa, h.19 
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Terjemahnya: 
“Allah tidak menyukai Ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terus 
terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha 
mendengar lagi Maha Mengetahui.”20 
2. Asy-Syuura/42: 41: 
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Terjemahnya: 
“Dan Sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah 
teraniaya, tidak ada satu dosapun terhadap mereka.”21 
 
 
 
 
Kata “ditindas” terdapat di dalam surah-surah berikut: 
1. An-Nisa/4: 97: 
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20Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h.97 
21Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h.363 
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Terjemahnya: 
“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan 
menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya : "Dalam 
keadaan bagaimana kamu ini?". mereka menjawab: "Adalah kami 
orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah)". para malaikat berkata: 
"Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di 
bumi itu?". orang-orang itu tempatnya neraka Jahannam, dan 
Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali,”22 
2. Al-A’raf/7: 129 : 
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Terjemahnya: 
“Kaum Musa berkata: "Kami Telah ditindas (oleh Fir'aun) sebelum 
kamu datang kepada kami dan sesudah kamu datang. Musa menjawab: 
"Mudah-mudahan Allah membinasakan musuhmu dan menjadikan 
kamu khalifah di bumi(Nya), Maka Allah akan melihat bagaimana 
perbuatanmu.”23 
                                                           
22Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h.94 
23Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h.165 
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3. Al-A’raf/7:137: 
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Terjemahnya: 
“Dan kami pusakakan kepada kaum yang Telah ditindas itu, negeri-
negeri bahagian timur bumi dan bahagian baratnya yang Telah kami 
beri berkah padanya. dan Telah sempurnalah perkataan Tuhanmu yang 
baik (sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan kesabaran mereka. 
dan kami hancurkan apa yang Telah dibuat Fir'aun dan kaumnya dan 
apa yang Telah dibangun mereka.”24 
4. Yunus/10: 90: 
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Terjemahnya: 
"Dan kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut, lalu mereka 
diikuti oleh Fir'aun dan bala tentaranya, Karena hendak menganiaya 
dan menindas (mereka); hingga bila Fir'aun itu Telah hampir 
tenggelam berkatalah dia: "Saya percaya bahwa tidak ada Tuhan 
melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israil, dan saya termasuk 
orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)".”25 
                                                           
24Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h.166 
25Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h.219 
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5. Al-Qashash/28: 4-5: 
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Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Fir'aun Telah berbuat sewenang-wenang di muka 
bumi dan menjadikan penduduknya berpecah belah, dengan menindas 
segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan 
membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. Sesungguhnya 
Fir'aun termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan. Dan kami 
hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi 
(Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan 
mereka orang-orang yang mewarisi (bumi).”26 
Mustadh’afin adalah kelompok orang yang sesungguhnya tidak memiliki 
kelemahan yang bersifat fisik, bahkan memiliki berbagai potensi dan kekuatan yang 
                                                           
26Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h.385 
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melekat pada dirinya, misalnya memiliki kesehatan dan kekuatan jasmani, ilmu 
pengetahuan dan keterampilan tertentu, hanya saja kekuatan tersebut tidak bisa 
diaktualkan secara optimal, karena berbagai faktor yang berasal dari luar dirinya yang 
ia sendiri tidak mampu mengatasinya. Misalnya faktor politik penguasa yang 
berusaha memecah belah dan memadamkan potensi mereka, seperti terjadi pada 
zaman Fir’aun, sebagaimana dinyatakan dalam Qs. al-Qashash/28 : 3-4, sebagai 
berikut: 
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Terjemahnya: 
“Kami membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan Fir'aun 
dengan benar untuk orang-orang yang beriman. Sesungguhnya Fir'aun 
Telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan menjadikan 
penduduknya berpecah belah, dengan menindas segolongan dari 
mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup 
anak-anak perempuan mereka. Sesungguhnya Fir'aun termasuk orang-
orang yang berbuat kerusakan.”27 
                                                           
27Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h.609 
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Untuk saat sekarang ini yang termasuk dalam mustadh’afin ini, misalnya para 
tenaga kerja, para pedagang kaki lima, petani, nelayan dan orang-orang yang 
memiliki keterampilan seperti para pengrajin, tukang jahit dan lain-lain. Hanya saja 
karena lapangan kerja tidak ada ataupun jika ada sangat sedikit jumlahnya, lahan 
pertanian yang semakin sempit, modal untuk usaha juga sangat sulit didapat, maka 
mereka terpaksa menjadi pengangguran, atau bekerja serabutan yang tidak menentu, 
dan yang penting bagi mereka setiap hari dapat makan untuk mempertahankan hidup 
dan kehidupannya. 
B. Golongan Dhuafa’ dan Mustadhafin 
Al-Qur’an telah menjelaskan secara tegas tentang orang-orang yang 
tergolong  dhu’afa dan mustadhafin, mereka antara lain:28 
1. Anak-anak yatim, orang-orang miskin, ibnu sabil (musafir), orang yang 
meminta-minta, serta hamba sahaya, Qs. al-Maun/107; 2-4: 
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Terjemahannya: 
“Itulah orang yang menghardik anak yatim, Dan tidak menganjurkan 
member Makan orang miskin” 
 Dari ayat diatas dapat dilihat bahwa Allah telah memberikan perhatian khusus 
kepada anak yatim, dia adalah manusia yang lemah yang ditakdirkan oleh Allah 
hidup tanpa cinta dan kasih sayang dari salah satu kedua orang tuanya, dalam hal ini 
                                                           
28Nasir Azis, “Islam dan Pemberdayaan Kaum Dhuafa”. Blog Nasir Azis. 
http://www.gemabaiturrahman.com/2013/05/islam-dan-pemberdayaan-kaum-dhuafa.html (17 Mei 
2014) 
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adalah mereka yang belum mampu bekerja (dewasa), sehingga tidak ada yang 
menjadi penopang dalam memenuhi hidupnya. Olehnya al-Qur’an mengkategorikan 
anak yatim sebagai kaum yang lemah, serta memerintahkan agar menyayanginya dan 
membantu memenuhi kebutuhannya, dan tidak tanggung-tanggung Allah mengatakan 
orang yang mengganggu anak yatim sebagai orang yang mendustakan agama. 
2. Tuna netra dan orang cacat fisik serta orang sakit, Qs. an-Nuur/24:61: 
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Terjemahnya: 
“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, 
tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, 
makan (bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah 
bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara- saudaramu 
yang laki-laki, di rumah saudaramu yang perempuan, dirumah saudara 
bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara bapakmu yang perempuan, 
dirumah saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu yang 
perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya atau dirumah kawan-
kawanmu. tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka 
atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) 
rumah- rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada 
(penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, 
salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik. 
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar 
kamu memahaminya.”29 
 
Orang-orang buta atau cacat fisik lainnya, adalah golongan yang sering 
dipandang sebelah mata di tengah-tengah masyarakat, bahkan terkadang mereka 
dipandang hina, sehingga mereka memiliki banyak keterbatasan dalam beraktifitas, 
jauh berbeda dengan mereka yang memiliki fisik normal, mampu bekerja dan 
beraktifitas secara optimal. Dari ayat di atas dapat dilihat perhatian al-Qur’an 
terhadap mereka, yang secara langsung menganjurkan untuk dekat dengan mereka, 
secara langsung menafikan segala alasan yang menghalangi untuk menghindar dari 
mereka, dan memerintahkan untuk menyantuni mereka dengan apa yang kita miliki. 
                                                           
29Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h.555 
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3. Manusia lanjut usia sebagaimana, Qs. al-Israa/17: 23:  
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Terjemahnya: 
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-
kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia.”30 
Seseorang yang sudah memiliki usia yang sudah lanjut dan tentunya jauh 
berbeda ketika ia masih berusia muda, segala kemmpuan yang dulunya ada, kini telah 
hilang, bahkan dalam beraktifitas kadang slalu membutuhkan bantuan dan perhatian 
orang disekitarnya. Al-Qur’an memandang lemah sehingga memerintahkan untuk 
berbuat baik (memelihara) kepada mereka, namun dalam kandungan ayat di atas, 
paling pertama mewajibkan kepada anak-anak mereka untuk memelihara dan 
menyantuni. 
 
                                                           
30Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h.427 
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4. Janda miskin, Qs. al-Baqarah/2: 240: 
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Terjemahnya: 
“Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan 
meninggalkan isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) 
diberi nafkah hingga setahun lamanya dan tidak disuruh pindah (dari 
rumahnya). akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), Maka tidak ada 
dosa bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan 
mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri mereka. dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.”31 
 
Seorang isteri yang ditinggal oleh suaminya, baik itu karna meninggal 
ataupun sebab lain, sehingga ia kehilangan kepala keluarga yang pada umumnya 
bertanggungjawab terhadap keluarganya. Dalam hal ini tentunya amanah sebagai 
seorang kepala keluarga berpindah kepadanhya. Dari ayat di atas Allah 
memerintahkan untuk memberikan nafkah kepada seorang janda, itu dikarenakan 
agar ia mendapat waktu untuk menenagkan diri dan dengan perlahan akan terlatih 
                                                           
31Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h.59 
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untuk mencari rezki sndiri.tetapi perlu dipahami bahwa yang diperintahkan untuk 
disantuni adalah mereka ialah janda yang miskin. 
 
5.  Tahanan atau tawanan, Qs. al Insan: 8: 
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Terjemahnya: 
“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang 
miskin, anak yatim dan orang yang ditawan.” 
 Islam adalah agama yang mengedepankan hak setiap makhluk hidup, tidak 
terkecuali bagi seorang tawanan yang meskipun secara keyakinan dan ideologi 
berbeda. Seorang tawanan dapat dikatakan berada dibawah kekuasaan orang lain dan 
tidak mampu berbuat atau melakukan apa yang diinginkan dengan mudah, namun 
agama islam telah memerintahkan didalam al-Qur’an agar tetap memberikan hak 
mereka (memberi makan). Dan secara jelas memposisikan seorang tawanan pada 
urutan ketiga pada ayat diatas.   
6. Mualaf (orang yang baru memeluk Islam, orang-orang fakir, orang-orang 
yang berutang (gharimin) serta, orang yang berjuang di jalan Allah (fii 
Sabilillah)) seperti yang telah dijelaskan Allah pada Qs. at-Taubah/9 :60, 
sebagai berikut: 
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Terjemahnya: 
”Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”32 
 Dari ayat diatas menjelaskan tentang orang-orang yang berhak mendapatkan 
zakat, yang pada dasarnya mereka itu adalah orang-orang yang digolongkan lemah, 
salah satu di antaranya ialah muallaf yaitu orang baru masuk islam, dan tentunya 
berada kondisi yang membutuhkan perhatian agar mereka merasa diperhatikan 
sebagai salah satu bagian dari umat muslim. 
7. Buruh atau pekerja kasar, Qs. at-Thalaq/65:6:  
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Terjemahnya: 
“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang 
sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka 
nafkahnya hingga mereka bersalin, Kemudian jika mereka 
menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka 
upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) 
dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain 
boleh menyusukan (anak itu) untuknya.”33 
 Pada umumnya seorang buruh dalam melakukan pekerjaannya cenderung 
memiliki upah yang rendah dan menyita waktu dan tenaga yang banyak, sehingga 
terkadang gaji yang didapatkannya tidak sesuai (gaji sedikit kerja banyak). 
8. Nelayan, Qs. al-Kahfi/18:79: 
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Terjemahnya: 
”Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang 
bekerja di laut, dan Aku bertujuan merusakkan bahtera itu, Karena di 
hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera.”34 
 
 Sesuai yang kita lihat bahwa nelayan adalah salah satu profesi yang 
membutuhkan kerja keras dan resiko yang tinggi, namun terkadang dalam mengelola 
hasil tangkapannya mereka hanya mendapatakan sedikit keuntungan, itu disebabkan 
kurangnya fasilitas yang memadai untuk menjangkau pasar-pasar agar nilai jual dapat 
lebih tinggi.   
9. Rakyat kecil yang tertindas, Qs. an-Nisaa’/4:75: 
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Terjemahnya: 
“Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) 
orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-
anak yang semuanya berdoa: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari 
negeri Ini (Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah kami 
pelindung dari sisi Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi 
Engkau!".35 
  
 Dikatakan rakyat kecil yang tertindas itu karena ditengah masyarakat tidak 
mempunyai pengaruh dan sering dipandang sebelah mata, oleh karena itu terkadang 
mereka dianggap tidak ada atau terabaikan dari tengah-tengah masyarakat. Islam pada 
ayat diatas memerintahkan bahkan member pertanyaan kepada orang yang enggan 
berperang dijalan Allah dan membela hak-hak rakyat kecil yang tertindas.  
10. Anak-anak kecil dan bayi, Qs. al-An’am/6:140: 
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Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Rugilah orang yang anak-anak mereka, Karena 
kebodohan lagi tidak mengetahui dan mereka mengharamkan apa yang 
                                                           
35Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h.131 
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Allah Telah rezki-kan pada mereka dengan semata-mata mengada-
adakan terhadap Allah. Sesungguhnya mereka Telah sesat dan tidaklah 
mereka mendapat petunjuk.”36 
 Anak adalah suatu amanah yang dianugerahkan kepada hamba-Nya yang 
dikehendaki. Sebagai orang tua patutnya menjadi pelindung dan pendidik bagi anak 
tersebut, namun terkadang orang tua tega menyakiti bahkan membunuh anak mereka 
karena sebab-sebab tertentu dan mereka tergolong lemah karena belum mampu 
melakukan segala sesuatu tanpa bantuan orang lain. 
C. Faktor-Faktor Munculnya Kaum Dhuafa’ dan Mustadhafin 
1. Faktor Interen 
 Faktor interen yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah bersumber dari 
manusia itu sendiri, dimana mereka telah lalai karena tidak mau bekerja keras, kurang 
hasrat untuk berprestasi, tidak kemampuan berwiraswasta, kurang fasilitas, pasrah 
kepada nasib karena sudah terbiasa hidup dalam belas kasihan orang lain, sehingga 
tidak bermaksud lagi untuk memperbaiki pola kehidupannya, mereka lebih senang 
hidup mengemis daripada berusaha mencari nafkah sebagai penghasilan yang pantas 
dan lebih baik.37 
 Selain itu adanya pihak yang memandang bahwa kaum dhuafa dan 
mustadhafin adalah suratan takdir yang harus diterima, walaupun bagaimana usaha 
tidak akan menjadi kaya karena begitulah nasib yang telah ditentukan. Anggapan 
seperti inilah sehingga mereka pasrah menerima kemiskinan itu, dan tidak 
                                                           
36Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h.211 
37Nurhayati. “Pengentasan Kemiskinan (Tinjauan Islam dan Kristen)”. Skripsi.(Makassar: 
Fakultas Unshuluddin IAIN Alauddin Makassar, 1994), h. 17 
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mempunyai keinginan untuk mencari jalan keluar untuk memperbaiki keadaan 
mereka masing-masing.38 
 Oleh karena itu, perlu disadari dengan sepenuh hati bahwa faktor intern yang 
menyebabkan timbulnya kaum dhuafa dan mustadhafin dapat diantisipasi dengan 
cara berusaha untuk mengintrospeksi diri sejauhmana kemampuan dan 
tanggungjawab sebagai khalifah di muka bumi ini. Islam member peringatan supaya 
tenaga manusia jangan dibiarkan menganggur. Dalam pandangan Islam, bekerja 
adalah hal yang sangat mulia. Bekerja apa saja, baik bekerja kasar maupun halus. 
2. Faktor ekstern 
 Faktor yang menyebabkan timbulnya kaum dhuafa dan mustadhafin bukan 
hanya disebabkan oleh diri manusia itu sendiri, akan tetapi faktor luar pun sangat 
besar pengaruhnya terhadap kehidupan umat manusia, dan bahkan faktor ini sangat 
menentukan garis kehidupan. Maka dalam pembahasan ini penulis memandang ada 
beberapa faktor ekstern yang menyebabkan adanya kaum dhuafa dan mustadhafin, 
antara lain sebagai berikut: 
a. Faktor alam 
 Keadaan alam dimana manusia itu berada sangat besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan tingkat produksi setiap usaha. Bumi yang merupakan kekayaan alam 
yang terpenting, dan tanpa bumi manusia tidak akan dapat melaksanakan produksi 
apa-apa. 
 Faktor alam yang dimaksud adalah alam yang dapat dijadikan produksi 
ekonomi, yang dapat berupa lahan pertanian. Bila terjadi kemarau panjang akan 
membawa kepada kerugian sehingga dapat mengakibatkan tanaman kurang berhasil. 
                                                           
38Nurhayati. “Pengentasan Kemiskinan (Tinjauan Islam dan Kristen)”. Skripsi, h. 18 
36 
 
 
Dalam kondisi ini, maka terjadi kekurangan pangan yang dapat berdampak kepada 
kemiskinan.39 
b. Ketimpangan sosial 
 Adapun yang dimaksud dengan ketimpangan sosial disini adalah sekelompok 
umat manusia yang hidup mewah diatas penderitaan orang lain, karena itu keadilan 
tidak berlaku. Orang-orang tertentu dengan kekuatan yang dimiliki mengeruk 
keuntungan dari kaum yang lemah, menguasai segala sumber ekonomi dengan 
mempekerjakan beberapa orang dengan member gaji yang tidak seimbang, dimana 
mereka bekerja tetapi hanya mendapat imbalan yang tidak dapat memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-harinya, maka mereka senantiasa dalam kekurangan dan yang 
kaya semakin kaya dan yang lemah serta miskin tetap dalam kemiskinannya, tidak 
mempunyai jalan untuk mengubah nasib kehidupannya, karena kebuasan kaum elit 
yang tidak mengenal apa yang dinamakan solidaritas. 
c. Adanya Urbanisasi 
 Yang dimaksud urbanisasi adalah perpindahan penduduk dari desa ke kota. 
Adanya sebagian penduduk yang berbondong-bondong yang menuju ke kota sebagai 
akibat pengaruh kota yang gemerlap, dimana mereka mempunyai anggapan bahwa 
hidup dikota lebih enak dan gampang, akan tetapi hal ini mengakibatkan kepadatan 
penduduk, sehingga lapangan kerja yang tidak tersedia dalam menampung kelebihan 
penduduk ini mengakibatkan sebagian penduduk harus hidup dijalanan. Sebagian 
penduduk terpaksa mengemis atau bahkan tidur diemperan jalan. 
 
 
 
                                                           
39Nurhayati. “Pengentasan Kemiskinan (Tinjauan Islam dan Kristen)”. Skripsi., h. 20 
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BAB III 
PANDANGAN BEBERAPA ALIRAN TENTANG DHUAFA DAN 
MUSTADHAFIN 
A. Pandangan Kelompok Pengkultus Kemiskinan 
Kelompok ini terdiri dari orang-orang zuhud, rahib, dan mereka yang 
mengaku sebagai kaum sufi dan taqasshuf (tidak suka terhadap kesenangan dan 
kelezatan dunia). Mereka menganggap kemiskinan bukanlah sesuatu yang jelek dan 
perlu dihindari serta bukan pula termasuk masalah yang perlu diributkan untuk 
dicarikan solusinya. Kemiskinan justru merupakan anugrah Allah yang diberikan 
kepada hamba-Nya yang dicintai, agar hatinya bisa mengikat kehidupan akhirat, 
benci kehidupan duniawi, berhubungan langsung dengan Allah dan penuh kasih 
sayang terhadap sesama manusia. Berbeda dengan orang-orang kaya yang selalu lalai, 
melampaui batas dan cenderung melakukan kejahatan.  
Di antara mereka ada yang mengatakan alam ini, semuanya, rusak. Dunia ini 
jelek dan hanya merupakan bencana. Kebaikan tertinggi ada pada kerusakan dan 
kehancuran alam ini sesegera mungkin, atau setidaknya, mempercepat durasi domisili 
manusia di alam raya ini. Dengan demikian orang yang berpikir normal harus tidak 
mempedulikan sebab-sebab yang bisa memperoleh kehidupan layak dan tidak perlu 
berinteraksi dengan manusia lain kecuali hanya untuk sekedar hidup. 
Dalam pagan religion (agama penyembah berhala) dan agama-agama samawi 
ada orang yang mengakui pandangan di atas serta mendewakan dan mensucikan 
kemiskinan. Sebab, menurutnya, kemiskinan adalah sarana yang baik untuk menyiksa 
jasad. Dan menyiksa jasad merupakan sarana efektif untuk meningkatkan kualitas 
ruh. Pandangan seperti ini juga banyak beredar dikalangan sufi muslim sebagai 
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pengaruh dari kebudayaan dan peradaban asing yang melebur dengan peradaban dan 
kebudayaan Islam dan berhasil mengkeruhkan kejernihannya, seperti Mistisisme 
India, Manikeisme Persia dan Monastisisme Nasrani serta aliran-aliran lain yang 
masuk dan bersentuhan secara langsung ddengan kehidupan muslim. 
Penulis selalu ingat satu statemen (teks) yang penulis baca di dalam kitab- 
kitab mereka. Teks itu berbunyi: ”jika kemiskinan datang maka katakanlah: selamat 
datang symbol orang-orang shaleh. Dan jika kekayaan yang datang maka 
katakanlah: sebuah dosa yang disegerakan siksanya”. Maka termasuk hal yang sia-
sia jika kita hendak berurun rembuk dengan kelompok ini untuk mencari solusi atas 
problem kemiskinan yang terjadi. Sebab mereka sama sekali tidak menganggap 
kemiskinan sebagai sebuah problem kehidupan sehingga perlu dicari jalan keluarnya. 
B. Pandangan Kelompok yang Pasrah Terhadap Takdir Allah 
 Kelompok kedua ini menganggap kemiskinan memang merupakan bencana 
dan keburukan, serta sebagai “ketentuan dari langit” yang tidak bisa ditolak dan 
dientaskan.  Kemiskinan yang diderita orang miskin dan kekayaan yang dimiliki oleh 
orang kaya merupakan kehendak dan takdir tuhan. Jika Allah berkehendak, dia bisa 
menjadikan semua manusia orang kaya, serta memberikan kekayaan seperti yang 
dimiliki qarun. Tetapi Allah sengaja ingin  mengangkat sebagian orang di atas yang 
lain dan memberi serta membatasi rezki untuk orang yang dekehendaki, untuk 
menguji mereka. Tidak ada yang bisa menolak ketentuan-Nya. Sebuah pernyataan 
yang benar tetapi dianggap sebagai kebatilan.1 
                                                           
1Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan: Membangun Tradisi dan Visi Baru Islam 
Indonesia (Jakarta: Dian Rakyat, 2010), h. 131 
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 Solusi yang ditawarkan mereka (untuk keluar dari problem kemiskinan) hanya 
terbatas pada pesan-pesan moral agar mereka (orang miskin) bisa rela menerima 
qada’ Allah, sabar atas ujian yang diberikan serta qanaah terhadap pemberian Allah. 
Sebab qanaah merupakan gudang kekayaan yang tidak akan pernah rusak dan 
binasa.2 
 Jadi dalam pandangan kelompok ini, qanaah diartikan sebagai sebuah 
penerimaan atas segala realitas yang ada apapun wujudnya. Kelompok ini tidak  
sejalan dengan orang-orang kaya dengan gemerlap kehidupan yang mereka rasakan, 
untuk sekedar memberikan pengarah dan pesan-pesan moral. Mereka justru lebih 
cenderung untuk memberikan pesan-pesan kepada mereka yang hidup dalam 
kemiskinan dengan mengatakan “ini adalah pemberian dan pembagian dari Allah, 
oleh karena itu kalian mesti rela menerimanya, jangan menuntut lebih dari yang 
sudah ada dan tidak perlu mencoba mengubah ketentuan tersebut”. 
C. Pandangan Penyeru Kesalehan Individual 
 Kelompok ini memiliki banyak kesamaan dengan kelompok yang pasrah 
terhadap takdir Allah dalam melihat fenomena kemiskinan, bahwa dalam kemiskinan 
ada bencana dan kejahatan, dan bahwa kemiskinan merupakan suatu problem 
kehidupan yang perlu dicarikan solusinya. Cuma solusi yang dtawarkan mereka tidak 
hanya sebatas pada sekedar memberikan pesan-pesan moral kepada orang-orang 
miskin agar rela dan berqanaah seperti kelompok pasrah terhadap takdir Allah, tetapi 
lebih maju satu langkah, yaitu bahwa mereka juga menyampaikan pesan-pesan moral 
kepada orang-orang kaya untuk berani berkorban, melakukan kebajikan, bersedekah 
                                                           
2Yusuf Qaradhawi. Teologi Kemiskinan: Doktrin Dasar dan Solusi Islam Atas Problem 
Kemiskinan. (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002), h. 1 
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kepada orang-orang miskin. Kelompok ini menegaskan bahwa mereka akan 
mendapatkan pahala disisi Allah jika menerima seruan moral tersebut. Sebaliknya 
jika mereka tidak mempedulikan seruan tersebut dan berlaku kejam terhadap orang-
orang miskin, mereka diancam dengan siksa neraka.3 
Seruan yang ditawarkan sama sekali tidak menyentuh ketentuan berapa 
kewajiban yang harus dikeluarkan si kaya untuk si miskin, tidak menjelaskan sanksi 
atau hukuman bagi mereka yang melanggar ketentuan tersebut, serta tidak 
menawarkan suatu sistem atau seperangkat aturan yang bisa menjamin sampainya 
segala bentuk bantuan tersebut ke tangan yang  berhak. Yang dijadikan pijakan 
adalah hati orang-orang mukmin, orang yang mau berbuat baik yang mengharapkan 
pahala dan takut siksa, pahala di akhirat kelak bagi mereka yang bersedekah dan 
berbuat baik, siksa bagi mereka yang bakhil dan kikir. 
Model pandangan di atas banyak dianut oleh agama-agama sebelum Islam, 
bahwa untuk mengentaskan kemiskinan cukup berpijak pada kebaikan individual dan 
sedekah sukarela dengan dengan tidak mempedulikan pandangan  al-taqdisiyah 
(pengkultus kemiskinan) dan pasrah terhadap takdir Allah yang sempat menjadi 
pandangan hidup para pembesar agama. Pandangan ini juga banyak berperan di eropa 
selam abad pertengahan. Pada masa itu, orang-orang miskin tidak memiliki hak yang 
jelas. Tidak ada bagian yang tetap, kecuali hanya menunggu kedermawanan orang 
lain (hamba Allah yang shaleh). 
 
 
                                                           
3Yusuf Qaradhawi. Teologi Kemiskinan: Doktrin Dasar dan Solusi Islam Atas Problem 
Kemiskinan, h. 3-4 
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D. Pandangan Kapitalisme 
Kelompok keempat ini memiliki pandangan bahwa, kemiskinan merupakan 
problem dan kesengsaraan hidup. Tetapi yang bertanggung jawab atas keadaaan 
tersebut adalah si miskin itu sendiri, bukan nasib, takdir atau apa saja. Bukan ummat, 
Negara ataupun orang-orang kaya (kaum borjuis). Setiap orang bertanggung jawab 
atas dirinya sendiri. Ia memiliki kebebasan untuk memperlakukan harta yang 
dimilikinya sesuai dengan kehendak hatinya.4 
Kelompok ini dimisalkan seperti qarun, salah seorang dari kaum Nabi Musa 
yang kaya raya tetapi sombong. Allah telah menganugrahkan gudang yang begitu 
banyak hingga untuk memikul kunci gudang tersebut saja, orang yang kuat sekalipun, 
sangat terasa berat. Mana kala ada kaumnya yang memberi nasehat seperti yang 
dilukiskan dalam qur’an Qs. al-Qashash/28:77: 
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Terjemahnya: 
“Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
                                                           
4Yusuf Qaradhawi. Teologi Kemiskinan: Doktrin Dasar dan Solusi Islam Atas Problem 
Kemiskinan, h. 4-6 
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bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”5 
Maka jawaban yang meluncur dari mulutnya, sebagaimana juga yang 
dilukiskan dalam qur’an Qs. al-Qashash/28:78: 
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Terjemahnya: 
“Karun berkata: "Sesungguhnya Aku Hanya diberi harta itu, Karena 
ilmu yang ada padaku". dan apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya 
Allah sungguh Telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang 
lebih Kuat daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta? dan 
tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang 
dosa-dosa mereka.” 
Demikian juga konsep atau para pandangan pengikut kelompok qarunisme 
ini. Mereka menganggap bahwa harta yang berhasil kumpulkan adalah semata-mata 
atas kecerdasan dan kecerdikan mereka. Pemilik harta adalah orang yang paling 
berhak untuk memperlakukan harta tersebut sesuai dengan kehendak hatinya 
dibandingkan orang lain. Jika mereka berlaku baik (dermawan) kepada orang miskin, 
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berarti mereka orang yang memiliki keistimewaan. Masyarakat dalam pandangan 
mereka harus diberi kebebasan untuk bekerja dan mengumpulkan harta sebanyak-
banyaknya. Siapa yang tidak memiliki harta dan menjadi miskin, masyarakat lain 
tidak perlu bertanggung jawab (memikirkan) atas keadaan yang menimpanya. Orang-
orang kaya pun tidak dibebani untuk membantu ataupun berinfak untuknya, kecuali 
kalo memang memiliki rasa kasihan, ingin mendapat sanjungan dalam kehidupan 
dunia ini, atau bagi yang masih beriman, ingin mendapat pahala di akhirat kelak. 
Inilah pandangan kapitalisme yang sebenarnya. Pandangan ini juga yang 
mendominasi Negara-Negara Eropa pada saat ini. Sehingga, tidak disangsikan lagi, 
kondisi masyarakat miskin yang hidup di Negara kapitalis seperti itu lebih terabaikan 
dibandingkan anak yatim. Mereka tidak memiliki hak apa-apa yang dituntut. Dan 
mereka pun tidak memiliki sandaran yang bisa dijadikan tempat mengadu.6  
Pada awal-awal kemunculannya, kapitalisme sangat menonjolkan sikap keras 
dan egoisme yang berlebihan. Ia tidak memiliki kepedualian (atau rasa kasih sayang) 
terhadap ank-anak, wanita, orang-orang lemah, dan kepada fakir miskin. Para wanita 
dan anak-anak dipaksa bekerja di pabrik-pabrik dengan upah yang sangat kecil agar 
tidak digilas oleh kekejaman hidup ataupun kebrutalan orang-orang kuat (kaya) yang 
sudah merasa hidup dalam kehidupan rimba modern, orang-orang yang berhati batu, 
bahkan lebih keras. 
Tetapi sejalan dengan perkembangan masa dan terjadinya evolusi pemikiran 
serta munculnya paham sosialisme yang hampir menyentuh semua Negara, 
kapitalisme mulai berusaha bersikap adil. Ia mulai mengakui, bahwa orang-orang 
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lemah dan  fakir miskin juga memiliki hak yang bisa dikembangkan sedikit demi 
sedikit melalui pendapatan Negara dan pengaturan undang-undang. Upaya ini 
akhirnya sampai pada titik final apa yang dikenal dengan asuransi sosial dan jaminan 
sosial.  
Dalam sistem asuransi ini rakyat diperkenangkan menyerahkan sebagian 
pendapatannya sebagai jaminan masa depannya, ketika sudah tua dan tidak mampu 
bekerja. Jaminan yang diberikan kepada asing-masing individu bergantung kepada 
atau sesuai dengan harta yang diberikan. Dengan demikian, mereka yang memiliki 
pendapatan sedikit, akan mendapat masukan yang lebih sedikit dibandingkan yang 
memiliki pendapatan banyak. Padahal mereka lebih membutuhkan dibandingkan 
kelompok yang terakhir ini. 
Sedangkan dalam sistem jaminan sosial, Negara sendiri yang terjun langsung 
untuk memberikan bantuan kepada mereka-mereka yang lemah dan sangat 
membutuhkan, dengan sistem bantuan berkala dari income Negara. Mereka tidak 
terlibat dalam perserikatan ataupun menyerahkan sebagian hartanya kepada Negara. 
E. Pandangan Sosialisme 
Kelompok ini memiliki pandangan bahwa upaya untuk menghapus 
kemiskinan dan menyadarkan orang-orang miskin tidak akan menjadi kenyataan 
kecuali dengan menghancurkan kelas-kelas borjuis, merampas harta mereka dan 
membatasi kepemilikan harta, dari manapun sumber penghasilannya. Untuk 
mencapai ini diperlukan suatu pendekatan terhadap kelas-kelas lain dan berusaha 
membangkitkan rasa iri dan dengki serta membangkitkan api permusuhan diantara 
kelas-kelas yang ada di masyarakat. Sehingga pada akhirnya, kelompok mayoritaslah 
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yang menjadi pemenang, yaitu kaum buruh yang mereka sebut sebagai kaum 
proletar.7 
Kelompok keempat ini tidak hanya berhenti sampai di sini. Mereka juga 
menghancurkan  dasar-dasar kepemilikan bahkan mengharamkan kepemilikan harta 
bagi semua manusia dari manapun sumbernya, terutama tanah, perindustrian dan 
barang-barang produktif lain yang dikenal dengan revolusi produksi. 
Mereka ini adalah propagandis komunisme dan sosialisme revolusioner. 
Dalam konsep keduanya ada ketentuan yang disepakati bersama yaitu tidak adanya 
pengakuan terhadap kepemilikan prabadi dan terus memeranginya sekalipun cara 
yang dipakai tidak sama. Sebagian menempuh jalan konstitusi demokrasi dan ada 
yang menempuh jalan revolusi. Bagi mereka, kepemilikan merupakan sumber segala 
kerusakan dan kejahatan.  
Gerge Bourgane dan bayer rampier mengatakan dalam bukunya  “hadzihi 
hiya al-isytirakiyah” : 
“Ada sebagian orang mengatakan : sosialisme menghendaki kebebasan 
setiap individu dan menjaga kehormatannya. Tetapi kemudian 
disanggah oleh yang lain, bahwa sosialisme memonopoli sumber-
sumber produksi untuk masyarakat dan berusaha menegakkan 
kediktatoran kelas buruh.” 
Antara sosialisme (baik revolusioner, ilmiah dan sosialisme Marxis) dan 
komunisme hampir tidak ada perbedaan. Keduanya memiliki pandangan yang sekuler 
terhadap kehidupan dan manusia. Keduanya merendahkan meremehkan agama, 
mengasingkan agama dan kehidupan masyarakat, mempropagandakan terbentuknya 
Negara sekuler yang ateis. Keduanya berprilaku kejam dan banyak menciptakan 
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pertarungan berdarah, serta menghancurkan prinsip-prinsip yang sudah ada dengan 
kekuasaan dan kekerasan.  
Muhammad Abdullah ‘Annan mengatakan : sasaran yang ingin dicapai oleh 
komunisme dan sosialisme adalah sama. Sosialisme revolusioner adalah komunisme 
itu sendiri. Antara keduanya tidak ada perbedaan kecuali dalam tataran praksis dan 
bentuk-bentuk penjabarannya. Tapi, secara esensi, komunisme lebih merupakan 
aliran revolusioner tulen, dan tidak mengenal jalan kompromi dan evolusi yang 
biasanya dipergunakan sosialisme moderat. Dengan demikian pijakan yang dipakai 
oleh komunisme adalah untuk merealisasikan semua tujuannya adalah revolusi, 
bukan yang lain. 
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BAB IV 
PENGENTASAN DHUAFA DAN MUSTADHAFIN DALAM KONSEP ISLAM  
A. Kritik Islam Terhadap Kelompok Pengkultus Kemiskinan 
Islam dengan tegas menolak pemikiran pengkultus kemiskinan, melihat 
fenomena kemiskinan dengan cara yang istimewa dan melihat kebahagiaan hidup 
dengan cara yang lebih umum. Islam juga menolak kelompok-kelompok sufi yang 
telah mengadopsi pemikiran-pemikiran yang sengaja disebarkan di kalangan orang 
Islam seperti manikeisme Persia, mistisme india, monastisme nasrani,1 serta aliran-
aliran kepercayaan ekstrim lain yang mirip dengan aliran tersebut. Al-Qur’an, tak 
satupun ayat yang melegitimasi atau merestui kemiskinan. Demikian juga hadis yang 
shahih.2 
Hadis-hadis yang memuji kehidupan zuhud di dunia, bukan berarti memuji 
kemiskinan. Zuhud bukan berarti menutup diri untuk memiliki sesuatu dalam 
kehidupan. Justru al-zahid (orang yang zuhud) sejatinya adalah orang yang memiliki 
dunia (harta), namun memposisikan kekayaan tersebut di dalam “tangannya” bukan 
menyemayamkan di dalam hatinya. 
Di sisi lain, Islam menganggap kekayaan sebagai suatu anugrah yang perlu 
disyukuri. Sebaliknya Islam menganggap kemiskinan sebagai suatu problem 
kehidupan, bahkan sebagai suatu musibah yang perlu dihindari. Dengan demikian 
Islam banyak menawarkan solusi untuk mengentaskan kemiskinan. 
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Terkait dengan masalah ini, penulis merasa perlu menyatakan bahwa Allah 
telah menganugerahkan kekayaan kepada Rasulullah SAW. Ini terlukis dalam firman 
Allah pada Qs. ad-Dhuha/93 : 8: 
⌧ִִ ⌧	
֠  
   
Terjemahnya: 
“Dan dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu dia 
memberikan kecukupan.”3 
Selain itu, pemberian kekayaan (harta) kepada hamba-Nya yang beriman, 
merupakan anugerah (pahala) yang sengaja disegerakan oleh Allah, sebagaimana 
firmannya pada Qs. Nuh/71 : 10-12: 
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Terjemahnya: 
“Maka Aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun kepada 
Tuhanmu, -sesungguhnya dia adalah Maha Pengampun. Niscaya dia 
akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, Dan membanyakkan 
harta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan 
mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai.”4 
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Dalam masalah tawanan perang badar, Allah berfirman kepada Rasulullah 
SAW., Qs. al-Anfal /8: 70: 
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Terjemahnya: 
“Hai nabi, Katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di 
tanganmu: "Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam hatimu, 
niscaya dia akan memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa yang 
Telah diambil daripadamu dan dia akan mengampuni kamu". dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”5 
Jadi kerugian mereka diganti dengan harta sebagai balasan bagi kebaikan hati 
mereka. 
Dalam perspektif hadis, kemiskinan merupakan “penyakit ganas” yang akan 
berdampak negatif tidak hanya pada kehidupan per individu tetapi juga kehidupan 
sosial, termasuk juga pada dimensi akidah (keimanan), perilaku (moral), 
pemikiran,peradaban, kebahagiaan rumah tangga bahkan kehidupan manusia secara 
umum:6 
1. Akidah 
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Tidak dapat dipungkiri bahwa kemiskinan merupakan penyakit yang amat 
berbahaya bagi keselamatan dan keutuhan akidah, terutama jika si miskin hidup di 
lingkungan orang-orang kaya yang sama sekali tidak peduli dengan nasib mereka. 
Lebih-lebih jika si miskin termasuk orang yang sudah mati-matian bekerja keras 
(tetapi nasib tidak juga berubah), sementara si kaya nampak hanya duduk-duduk saja. 
Dalam keadaan seperti itu, kemiskinan cenderung menawarkan semacam keragu-
raguan untuk mempertanyakan kebijaksanaan dan keadilan Tuhan dalam 
mendistribusikan harta kepada umat manusia. Tidak berlebihan jika ada penyair 
mengatakan : 
“Banyak orang pandai dilelahkan oleh pendapat-pendapatnya. Tetapi 
banyak orang bodoh yang ternyata banyak mendapat rezki. Inilah yang 
menyebabkan hati menjdi bingung. Dan orang pintar menjadi zindik.” 
Kalaupun tidak berdampak sejauh yang disebutkan di atas, pasti dia cenderung 
fatalistic (menerima apa adanya) seperti dilukiskan seorang penyair : 
“Rizki seperti hujan yang dibagikan kepada manusia ada yang 
tenggelam, tetapi ada yang begitu membutuhkan hujan tersebut. Orang 
yang kuat berusaha, tidak mendapat bagian, tetapi orang yang lemah 
dan hina yang justru mendapat bagian”. 
Kemiringan akidah seperti dipaparkan di atas, ujung-ujungnya bersumber dari 
masalah kemiskinan dan ‘ketidakadilan distribusi’. Tidak berlebihan jika ada ulama 
salaf yang menyatakan : ‘ketika kemiskinan hendak berkunjung ke suatu negara, 
kekafiran berkata : ‘Ajaklah aku bersamamu’. “Dzunnun Al-Mishry (seorang sufi) 
mengatakan. “Paling kafirnya (ingkar) manusia adalah orang miskin yang tidak 
sabar”. 
Dan mohon perlindungan kepada Allah dari segala bahaya kefakiran 
(kemiskinan) dan kekafiran ini rasulullah saw., mengekspresikan  dalam rangkaian 
do’a beliau: 
“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kekafiran dan kefakiran “. 
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“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kekafiran, kekurangan 
(kesedikitan) dan kehinaan. Dan aku juga berlindung kepada-Mu dari 
berbuat zhalim dan dizhalimi”. 
2. Perilaku (moral) 
Kalau tadi dijelaskan bahwa kemiskinan bisa membahayakan agama, tidak 
kalah penting (untuk diperhatikan) bahwa kemiskinan juga bisa berdampak negatif 
terhadap perilaku dan moral seseorang. Kesengsaraan dan kepedihan hidup yang 
diderita oleh orang miskin apalagi orang-orang di sekitarnya hidup dalam serba 
kecukupan sering menjadi stimulus negatif  untuk melakukan tindakan-tindakan yang 
tidak terpuji. Wajar kalau kemudian banyak pakar mengatakan :  Shaut Al-ma’idah 
aqwa min shaut Ad-Dlamir [bunyi perut (yang keroncongan karena lapar) lebih 
nyaring (bisa mengalahkan) hati nurani]. Lebih jauh akibat kemiskinan ini adalah 
munculnya keragu-raguan terhadap nilai-nilai etika (akhlak) itu sendiri termasuk 
terhadap nilai-nilai religius. 
Dalam menjelaskan hubungan antara kemiskinan dan kekayaan, rasulullah 
saw., pernah menyebutkan peristiwa seorang laki-laki yang bersedekah kepada laki-
laki lain. Ternyata laki-laki tersebut seorang pencuri. Maka banyak orang 
memperbincangkan tentang kejadian tersebut. Suatu ketika dia bersedekah kepada 
seorang perempuan yang ternyata seorang pelacur. Orang-orang pun kembali 
memperbincangkan kejadian tersebut. Suatu malam dia bersedekah kepada seorang 
pelacur, maka dalam tidurnya dia didatangi seseorang dan mengatakan “sedekahmu 
kepada si pencuri, mudah-mudahan bisa mencegah dia mencuri lagi. Sedangkan 
kepada si pelacur, mudah-mudahan bisa mencegah dia untuk melakukan perzinahan 
lagi.” 
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Dari hadis di atas dapat dipahami betapa kekayaan bisa mencegah seseorang 
untuk melakukan pencurian ataupun perzinahan. 
3. Pemikiran 
Problem kemiskinan tidak hanya berdampak pada aspek moral dan spiritual 
saja, tetapi juga bisa menyentuh medan intelektual (cara berfikir) manusia. Bisa 
dibanyangkan bisakah orang miskin yang sama sekali tidak mampu mencukupi 
kebutuhan hidup dirinya, keluaraga dan anak-anaknya berfikir secara normal ? lebih-
lenih jika yang hidup berdampingan dengan dia memiliki rumah yang penuh dengan 
kekayaan serta gudang yang dipenuhi dengan perhiasan. 
Diriwayatkan, suatu hari seseorang hendak membawa kabar kepada imam 
Muhammad bin al-hasan al-syaibani (teman imam hanafi) ketika beliau ada 
dimajelisnya, bahwa tepung telah habih.beliau berkata kepadanya “celaka kamu! 
Kamu telah meletakkan 40 masalah fiqih di kepalaku”. 
Imam hanafi juga secara tegas menyatakan bahwa: 
“Jangan kamu minta petunjuk atau pertimbangan kepada orang yang 
tidak memiliki tepung (miskin). Sebab orang yang seperti itu tidak 
mungkin bisa berfikir secara maksimal (logis), hatinya kacau, hingga 
keputusannya kurang bisa dipertanggung jawabkan”.  
Dalam psikologi juga dijelaskan bahwa keadaan emosi seseorang berpengaruh 
langsung terhadap proses berfikir orang tersebut. 
Kemiskinan juga berpengaruh terhadap keberadaan, keutuhan dan 
keberlangsungan kehidupan rumah tangga. Dalm membangun rumah tangga, kita 
mengetahuai bahwa masalah utama yang sering menghalangi proses terciptanya 
proses pernikahan (di kalangan pemuda) adalah kemiskinan, yang biasanya terkait 
dengan beban-beban perkawinan seperti maskawin, pemberian biaya hidup (nafkah) 
serta kemandirian ekonomi. Dengan demikian al-Qur’an hanya berpesan, agar orang-
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orang seperti ini terus bisa menjaga diri dan sabar, Allah berfirman dalam Qs. an-
Nur/24:33: 
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Terjemahnya: 
“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga 
kesucian (diri) nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan 
karunia-Nya.”7 
Kita juga sering menemukan gadis dan walinya yang enggan untuk menikah 
dengan orang yang tidak berharta. Dan ini adalah fenomena klasik yang disinggung 
oleh al-Qur’an. Al-Qur’an berpesan kepada para wali agar bersifat adil dalam 
memilih dan mementukan suami bagi anak-anaknya, dengan lebih 
mempertimbangkan kebaikan orang tersebut, dan bukan hanya mementingkan sisi 
ekonominya saja.  
Keterhimpitan ekonomi sering mengalahkan nilai-nilai moral dalam 
mepengaruhi kelangsungan sebuah rumah tangga. Seseorang bisa menceraikan 
istrinya karena ketidaksukaan yang muncul dari suami ataupun dari si istri. Islam 
mengizinkan seorang hakim melepaskan seorang istri dari suami dengan alasan dia 
sudah tidak mampu memberikan nafkah kepada istri, dan menghindari kemudharatan. 
Dari sisi hubungan antara individu anggota keluarga, masalah kemiskinan 
selalu hadir untuk mengeruhkan suasana rumah tangga, al-Qur’an mengabadikan 
sejarah yang mengerikan bahwa ada orang tua yang tega membunuh darah dagingnya 
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sendiri karena takut hidup dalam himpitan kemiskinan. Di dalam al-Qur’an Allah  
berfirman pada Qs. al-An’am 6:151: 
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Terjemahnya: 
“Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu 
oleh Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu 
dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan 
janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, 
Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka, dan 
janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang 
nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan 
dengan sesuatu (sebab) yang benar". demikian itu yang diperintahkan 
kepadamu supaya kamu memahami(nya).”8 
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Dalam ayat lain Allah berfirman pada Qs. al-Isra/17:31: 
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Terjemahnya: 
“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 
kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan 
juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa 
yang besar.”9 
Pada ayat pertama, al-Qur’an memakai kata “min imlaq” karena kemiskinan 
merupakan implikasi dari suatu perbuatan. Sedangkan pada ayat kedua memakai 
“khassyyata imlaq” untuk mengindikasikan bahwa kemiskinan merupakan sesuatu 
yang menakutkan, bukan terjadi akibat suatu perbuatan. Namun demikian, baik 
kemiskinan itu merupakan kenyataan, ataupun sesuatu yang menakutkan tidak boleh 
dijadikan alasan untuk melakukan tindak kriminal (pembunuhan).  
 Rasulullah pernah ditanya : dosa apa yang paling besar ? beliau menjawab : 
kamu menjadikan sekutu bagi Allah  padahal dia yang telah menciptakan kamu. 
Setelah itu apa ? beliau menjawab : kamu membunuh anakmu karena takut ia makan 
bersamamu. 
 Dengan demikian Islam mengakui adanya dampak perek   onomian terhadap 
perilaku seseorang, hingga, kadang-kadang bagi sebagian orang hal itu bisa 
melampaui dan menghancurkan kesucian fitrah yang ada (kasih sayang seorang 
ayah). Walaupun begitu kasus di atas hanya sebagian kecil. Jadi tidak bisa 
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digeneralisasikan untuk seluruh manusia. Sebab di sana masih banyak aktifitas lain 
yang membentuk perilaku serta hubungan antara mereka, baik psikologis, religius, 
etika, ataupun sosial. Semua ini akan member pengaruh tersendiri bagi mentalitas 
mereka, yang paling penting untuk digaris bawahi di sini adalah dampak negatif dari 
problem kemiskinan yang ternyata bisa menjadi pemicu pada seorang ayah ataupun 
ibu untuk melakukan pembunuhan dan pembantaian terhadap anak mereka sendiri 
yang tidak berdosa. 
4. Kehidupan Sosial 
 Problem kemiskinan, lebih jauh, ternyata juga menjadi ancaman bagi 
keselamatan, keamanan, serta kelestarian harta benda milik masyarakat. Diriwayatkan 
bahwa abu dzarrin pernah berkata, “ saya kagum kepada seseorang yang tidak 
memiliki makanan pokok dirumahnya, mengapa dia tidak keluar ke kalangan 
masyarakat sambil menghunus pedang”. 
 Seseorang masih lebih muda menghadi problem kemiskinan, jika hal tersebut 
jika hal tersebut hanya diakibatkan oleh pe masukan yang minim. Namun jika hal 
tersebut diakibatkan oleh pendistribusian kekayaan yang kurang baik, adanya 
kebencian antara manusia dan kemegahan hidup dalam masyarakat diukur dari sisi 
kekayaan maka kemiskinan akan berdampak pada pembentukan mental, menjadi 
pemicu lahirnya fitnah, serta bisa menghancurkan sendi-sendi persaudaraan dan kasih 
sayng antara sesame umat manusia. 
 Selama dalam kehidupan masyarakat masih terdapat perbedaan taraf hidup 
yang mencolok ; gubuk-gubuk bersebelahan dengan gedung-gedung mewah, lantai 
tanah bersebelahandengan lantai permadani. Rintihan dan ratapan si miskin yang 
mengharapkan sesuap nasi di tengah-tengah orang kaya yang hidup serba cukup dan 
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mewah, maka rasa iri dan kebencian akan senantiasa membakar hati, kesulitan hidup 
pun menyebar di antara orang kaya dan miskin. 
 Kemiskinan juga menjadi ancaman bagi terealisasinya sebuah kepemimpinan 
serta kemerdekaan suatu bangsa. Sebab orang yang miskin tidak akan memiliki 
keberanian untuk melakukan pembelaan terhadap tanah air dan kehormatan 
bangsanya. Tanah airnya tidak mampu membebaskan dia dari kelaparan serta 
memberikan rasa aman. Sementara masyarakat lain tidak mapu memberikan 
pertolongan.  
 Maka tidak aneh jika kemudian mereka tidak mau mengorbankan darahnya 
demi kepentingan tanah air mereka sendiri yang sudah dianggap sebagai negara yang 
kejam. Bagaimana mungkin mereka akan melakukan pembelaan terhadap tanah 
airnya sementara orang lain yang kaya tidak memperdulikan nasibnya.  
B. Kritik Islam Terhadap Pandangan Kelompok Pasrah Terhadap Takdir Allah 
Sebagaimana menolak pandangan kelompok pertama yang mendewakan 
(menyucikan) kemiskinan, kekurangan materi, dan ketersiksaan fisik secara umum, 
Islam juga menolak pikiran-pikiran kelompok kedua (pasrah terhadap takdir Allah ) 
yang menganggap kemiskinan merupakan sebuah “keterpaksaaan”. Kelompok ini 
juga berpandangan bahwa kaya miskin merupakan sebuah keharusan dan ketentuan 
(takdir) yang diberlakukan untuk umat manusia. Tidak ada seorang pun yang mampu 
menghindari dan menolak kehadirannya. Kekayaan orang kayadan kemiskinan yang 
dialami oleh orang-orang miskin semata-mata merupakan kehendak Allah. Maka 
semstinya, setiap orang menerima dengan senang hati semua ketentuan Allah. Tidak 
perlu menuntut ganti atau pun perubahan nasib.10 
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Pandang diatas merupakan batu sandungan bagi upaya perbaikan terhadap 
harta yang rusak, kecurangan timbangan, penegakan keadilan, dan solidaritas 
kemanusiaa. 
Al-Qur’an datang untuk mengajak para hartawan agar menginfakkan sebagian 
harta yang dimiliki untuk hamba-hamba Allah yang lain. Al-Qur’an menolak 
pandangan diatas dan menganggap mereka sebagai orang yang betul-betul berada 
dalam kesesatan. Allah berfirman dalam Qs Yasin/36:47: 
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Terjemahnya: 
“Dan apabila dikatakakan kepada mereka: "Nafkahkanlah sebahagian 
dari reski yang diberikan Allah kepadamu", Maka orang-orang yang 
kafir itu Berkata kepada orang-orang yang beriman: "Apakah kami 
akan memberi makan kepada orang-orang yang jika Allah 
menghendaki tentulah dia akan memberinya makan, tiadalah kamu 
melainkan dalam kesesatan yang nyata".”11 
 Adakah kesesatan yang lebih nyata dari mengaitkan kehendak Allah dengan 
kebrutalan hawa nafsu mereka (yang menganggap jika Allah berkehendak memberi 
makan kepada orang yang lemah dan membutuhkan, maka Dia akan menurunkan roti 
dan kuah, atau lemak dan madu). Orang mukmin yang baik dan bijaksana akan 
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menolak satu takdir dengan takdir yang lain, seperti ketika dia menolak takdir lapar 
dengan memakan makanan. Dengan demikian jika kemiskinan dianggap sebagai 
suatu penyakit, maka Allah menyediakan obatnya. 
 
 
 
C. Kritik Islam Terhadap Kelompok Penyeru Keesalehan Individual 
Sekalipun setuju terhadap kelompok ini (yang mengajak hartawan untuk 
bersedekah, melakukan kebajikan, menyantuni orang-orang lemah, serta 
mengulurkan tangan untuk saudara-saudara yang hidup dalam kemiskinan), Islam 
menolak konsep mencukupkan diri pada aspek sunnah ini (sedekah). Islam melihat, 
bahwa membiarkan orang-orang lemah dan miskin (dalam kehidupan sosial 
masyarakat), hidup dibawah belas kasihan orang kaya, justru semakin menyia-
nyiakan kehidupan mereka, terutama jika hati  si kaya sudah menjadi batu (keras), 
imannya lemah, egonya telah menguasai dirinya, dan harta benda lebih dicintai 
dibandingkan Allah dan Rasul-Nya. Inilah modal kehidupan sosial masyarakat 
jahiliyah yang mendapat teguran langsung dari Allah, sesuai pada Qs. al-Fajr/89: 17-
20: 
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Terjemahnya: 
“Sekali-kali tidak (demikian), Sebenarnya kamu tidak memuliakan 
anak yatim. Dan kamu tidak saling mengajak memberi makan orang 
miskin. Dan kamu memakan harta pusaka dengan cara mencampur 
baurkan (yang halal dan yang bathil). Dan kamu mencintai harta benda 
dengan kecintaan yang berlebihan.”12 
 
 Ringkasnya, bagi kelompok ini, upaya untuk mengentaskan kemiskinan 
adalah dikembalikan pada konsep atau pemikiran perlunya sedekah sunnah dan 
kebaikan individualistik yang tidak mengikat. Pemikiran inilah yang sempat dikritisi 
oleh Prof. Dr. Ibrahin Al-Labban di sela-sela pembahasan tentang “Hak-Hak Orang 
Miskin”. Beliau mengatakan:13 
“Konsep pemikiran tentang ihsan (berbuat baik atas dasar kesadaran dan suka 
rela) merupakan sarana utama yang dimanfaatkan oleh agama-agama samawi 
untuk mengentaskan kemiskinan dalam kehidupan sosial masyarakat.” 
 
 Dapat dijelaskan bahwa konsep tersebut menggantungkan kepada kebajikan 
individual semata-mata guna mengatasi problem kemiskinan, dan merupakan teori 
yang lemah. Konsep ini tidak mampu memberikan solusi atas problem kemiskinan 
secara sempurna, karena di satu sisi, konsep ini tidak mempunyai ukuran-ukuran 
tertentu guna menentukan jumlah dana sosial yang dikeluarkan orang kaya yang 
sesuai dengan kebutuhan fakir miskin. Dengan demikian, sudah dapat dipastikan 
bahwa hasilnya sangat lemah dan tidak bisa diandalkan. 
D. Kritik Islam Terhadap Kapitalisme 
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Selain tidak setuju terhadap pemikiran “mencukupkan kepada al-ihsan al-fardi 
(kesalehan individual) secara suka rela”, Islam juga tidak setuju terhadap anggapan 
bahwa orang kaya adalah pemilik absolute terhadap harta kekayaan.  
Mereka adalah pemilik pertama dan terakhir. Jika mau, mereka bersedekah 
kepada siapa saja yang mereka suka. Mereka menghambur-hamburkan uang menurut 
selera hawa nafsunya. Anggapan seperti ini sama dengan pandangan atau konsep 
kapitalisme.  
Pandangan Qarun menganggap semua kekayaannya adalah milik dirinya 
sendiri. Mereka ingkar terhadap nikmat Tuhannya, aniaya terhadap masyarakatnya. 
Maka wajar jika kemudian Allah menenggelamkan seluruh harta, rumah, dan dia 
sendiri ke dalam perut bumi, sesuai Qs. al-Qashash/28 : 81: 
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Terjemahnya: 
“Maka kami benamkanlah Karun beserta rumahnya ke dalam bumi. 
Maka tidak ada baginya suatu golonganpun yang menolongnya 
terhadap azab Allah. dan tiadalah ia termasuk orang-orang (yang 
dapat) membela (dirinya).”14 
 Islam secara tegas menolak pandangan kapitalisme ini. Islam menganggap, 
harta atau kekayaan hakikatnya adalah milik Allah. Dia yang menciptakan dan 
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memberikan kepada manusia. Orang kaya hanyalah wakil dan bendahara Tuhan yang 
bertugas mengamankan harta tersebut. Dengan bahasa lain, orang kaya hanyalah 
wakil dari pemilik yang sebenarnya untuk menjaga, mengambangkan dan 
mendistribusikan sesuai dengan ketentuan yang direstui Allah seperti yang terdapat 
pada Qs. al-Hadid/57:7: 
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Terjemahnya: 
“Berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-Nya dan nafkahkanlah 
sebagian dari hartamu yang Allah Telah menjadikan kamu 
menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang 
besar.”15 
Pada Qs. an-Nur/24: 33: 
 *QMQ + #FG <K(WG (  
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Terjemahnya: 
“……dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu.”16 
Serta pada Qs. al-Baqarah/2: 254: 
 
                                                           
15Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.901 
16Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.549 
55 
 
(ִR?3V? Nu#֠T(  
 aM!PG +  M#$4\ 
(l☺#G *+,V9ִ֠/ #FG =)֠ 
f\ b5K? )M? w  I. 
#2I# vw T +j vw YִQV⌧$⌧T 
, f!"#$V,B(  !*Q 
fM!5VTB(  ]5	   
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari rezki yang Telah kami berikan kepadamu sebelum 
datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi 
syafa'at. dan orang-orang kafir Itulah orang-orang yang zalim.”17 
 Jadi, harta benda pada hakikatnya adalah harta titipan Allah yang diberikan 
sebagai rizki kepadanya. Oleh karena itu, Allah (Sang pencipta manusia,harta dan 
jagad raya), menjelaskan kepada orang-orang kaya, bahwa ada hak-hak tertentu 
dalam kekayaan mereka (hartaAllah yang dititipkan dan dipercayakan kepada 
mereka). 
E. Kritik Islam Terhadap Sosialisme 
Kelompok terakhir ini melihat bahwa untuk mengentaskan kemiskinan harus 
dengan meniadakan kelas-kelas borjuis, melakukan konfiskasi apa yang mereka 
miliki, melarang kepemilikan pribadi, melakukan investigasi provokatif kelas proletar 
untuk menyerang kelas borjus, menciptakan pertarungan antar kelas dengan 
menyebarkan kedengkian dan rasa permusuhan. Kaum proletar menang dan 
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berdirilah apa yang disebut dengan dictatorship of the prolrtariatIdiktatoriyah al-
Brulitariyah).18 
Islam dengan tegas menolak pandangan ini, karena jelas bertentangan dengan 
prinsip-prinsip dasar ajaran Islam yang antara lain sebagai berikut: 
1. Islam tidak memperbolehkan menghancurkan kelas-kelas tertentu secara 
general hanya gara-gara dosa dan kesalahan satu orang dari kelas tersebut. 
Setiap manusia akan mempertanggungjawabkan perbuatannya sendiri serta 
orang yang menjadi tanggungannya. Hal ini sesuai dengan firman Allah pada 
Qs. al-Thur/52:21: 
 /=+8 :¡	^)¢(  ($#, A⌧8 
NO#/ ];   
Terjemahnya: 
“….. tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya.”19 
2. Islam mengakui adanya kepemilikan harta secara pribadi. Namun, jika hati 
mereka baik, maka harta kekayaan akan menjadi perantara pencapaian 
kebaikan. 
3. Islam menegaskan asas interaksi antara individu dengan masyarakat dalam 
persaudaraan dan tolong menolong, seperti yang ditegaskan dalam Qs. al-
Hujurat/49:10: 
 
(ִ☺345 fM!P#G☺B(  
Mj5  M5E NO. 
).+,?Mִj\   MW(  
                                                           
18
 Yusuf Qaradhawi. Teologi Kemiskinan: Doktrin Dasar dan Solusi Islam Atas Problem 
Kemiskinan, h.55 
19Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.866 
57 
 
T(  .+,hִQB fM1£⌧M)"Q 
;<   
Terjemahnya: 
“Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.”20 
4. Islam tidak ingin menawarkan suatu solusi atas problem kemiskinan tetapi 
solusi tersebut bias menimbulkan problem baru yang justru lebih berbahaya 
disbanding dengan yang pertama. 
5. Islam secara tegas menolak ajaran komunis dan sosial marxis yang tidak 
member kebebasan berproduksi dan mengkonsumsi. 
6. Islam melihat ajaran sosialisme sebenarnya tidak respek dan tidak peduli 
terhadap orang-orang miskin dan lemah. 
F. Keutamaan Kaum Dhuafa dan Mustadhafin dalam Al-Quran 
Sebagai konsekuensi dari kehadiran manusia di dunia, setiap orang ingin 
selalu memperoleh kecukupan materi. Namun, pada kenyataannya, tidak semua orang 
dapat memenuhi kecukupan materinya secara layak, bahkan banyak diantara mereka 
adalah dhuafa. Memang, jika harus memilih, tidak seorang pun bercita-cita untuk 
hidup miskin, termasuk mereka yang disebut sebagai orang miskin atau dhuafa. Oleh 
karena itu, kaum dhuafa, khususnya dari segi ekonomi, yang secara umum dikenal 
dengan kaum miskin atau kemiskinan, ditengarai umurnya sudah sangat tua, sejalan 
dengan sejarah manusia di bumi. Dalam struktur masyarakat mana pun kelompok 
dhuafa akan selalu ada. Oleh kareena itu, mereka harus mendapat perhatian, baik oleh 
mereka yang kaya, lembaga swadaya masyarakat, atau pemerintah, bukan malah 
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dijadikan sebagai komoditas atau dieksploitasi untuk kepentingan pribadi dan 
golongan. 
 Sesungguhnya Islam dalam membangun keberpihakan kepada kaum dhuafa 
(lemah fisik) dan mustadhafin (terlemahkan oleh struktur), bisa dilihat dari beberapa 
ayat di dalam al-Quar’an. Bahkan Islam telah menumbuhkan rasa kepedulian sosial 
sejak awal kehadirannya atau pada periode Mekah awal, padahal syariat zakat 
diturunkan pada periode Madinah. Hal ini bisa dilihat pada Qs. al-Muddatsir/74: 38-
44, sebagai berikut: 
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Terjemahnya: 
“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang Telah diperbuatnya. 
Kecuali golongan kanan. Berada di dalam syurga, mereka tanya 
menanya. Tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa. "Apakah 
yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?". Mereka 
menjawab: "Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang 
mengerjakan shalat. Dan kami tidak (pula) memberi makan orang 
miskin.”21 
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 Ayat tersebut sebagai bukti keberpihakan Islam kepada kaum dhuafa, dan 
bukan dimaksudkan untuk pemberdayaan terhadap mereka. Hakikat keperpihakan 
Islam terhadap kaum dhuafa dan mustadhafin dapat dikatakan sebagai wujud 
penghambaan kepada Allah  dan dapat dijadikan sebagai indikasi ketakwaan serta 
dapat dikategorikan sebagai ciri-ciri seorang musalli yang dijabarkan sebagai 
berikut:22 
1. Sebagai wujud penghambaan kepada Allah  
Pada Qs. al-Baqarah/2: 83: 
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Terjemahnya: 
“Dan (ingatlah), ketika kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 
janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah 
kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang 
miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, 
Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak 
memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu 
selalu berpaling.”23 
 Ayat di atas pada mulanya terkait dengan perjanjian Bani Israil dengan Allah, 
namun begitu, ayat tersebut juga ditujukan kepada umat Islam, sebab ajaran-ajaran 
Taurat ini dicantumkan ke dalam al-Quran. Melalui ayat ini, al-Qur’an menegaskan 
bahwa ketulusan manusia untuk menyembah Allah haruslah berjalan seiring dengan 
berbuat kebajikan kepada sesamanya. Masing-masing doktrin ajaran tersebut tidak 
bisa saling dipisahkan, antara kebaikan individu dengan kebaikan sosial.24 
2. Indikasi ketakwaan 
Pada Qs. al-Baqarah/2: 177: 
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24Departemen Agama Republik Indonesia Badan Litbang dan Diklat Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al-Qur’an. Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Dhuafa, h. 37 
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Terjemahannya: 
“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 
kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi 
dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) 
dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba 
sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang 
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar 
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah 
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orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang 
yang bertakwa.”25 
 Ayat ini cukup panjang yang secara keseluruhan menunjukkan tentang apa 
yang dimaksud dengan kebajikan itu. Ayat ini ditutup dengan kalimat “mereka itulah 
orang-orang yang bertakwa”  Ini menunjukkan bahwa salah satu indikasi ketakwaan 
seseorang bukan hanya menyangkut ibadah ritual, bahkan ibadah sosial juga memiliki 
kedudukan yang sama. Atau dengan kata lain, ketakwaan sebagai prestasi tertinggi 
umat muslim, salah satu caranya adalah melalui sikap kepedulian atau keberpihakan 
kepada kaum dhuafa. 
 Pada Qs. az-Dzariyat/51: 19: 
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Terjemahnya: 
“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.”26 
 Ayat ini merupakan satu rangkaian dengan ayat-ayat sebelumnya, yang 
menerangkan beberapa criteria orang yang bertakwa. Ayat ini menegaskan, ketika 
surge merupakan cita-cita tertinggi dari perjalanan hidup manusia, sementara yang 
berhak masuk surga adalah orang-orang yang bertakwa, maka seseorang akan 
terhalangi untuk masuk surga jika ia tidak memiliki kepedulian atau keberpihakan 
kepada kaum dhuafa, sebagai salah satu kriteria orang-orang bertakwa tersebut. 
Namun, sikap kepedulian tidak akan tumbuh di dalam diri seseorang jika tidak ada 
kesadaran bahwa didalam hartanya terdapat hak mereka yang membutuhkan, baik 
                                                           
25Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.43 
26Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.859 
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meminta atau tidak meminta. Oleh karena itu, melalui ayat ini, Allah hendak 
menumbuhkan kesadaran nuraninya bahwa dibalik segala apa yang mereka dapatkan 
ada hak orang lain. Dengan demikian, membantu orang lainmelalui hartanya 
bukannya lahir dari kemurahan hati setiap inividu, akan tetapi sebagai konsekuensi 
logis dari adanya kepemilikan yang berlebih, juga harus disadari sebagai kewajiban 
yang menyatu dengan kewajiban-kewajiban yang lainnya.27 
3. Ciri-ciri seorang Musalli 
Qs. al-Ma’arij/70:22-25: 
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Terjemahnya: 
“Kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat. Yang mereka itu tetap 
mengerjakan shalatnya. Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia 
bagian tertentu. Bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang 
tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta).”28 
 Pada ayat ini digunakan istilah ִ2 untuk menggantikan arti sedekah. 
Menurut Ibnu ‘Asyur hal ini untuk menumbuhkan kesadaran bahwa para peminta itu 
                                                           
27Departemen Agama Republik Indonesia Badan Litbang dan Diklat Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al-Qur’an. Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Dhuafa, h. 38 
28Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.974 
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juga memiliki harta tersebut. Maksudnya, jika kamu merasa senang sebab harta itu, 
maka mereka pun juga berhak untuk ikut merasakan kebahagiaan yang kamu 
rasakan.29  
 Dengan demikian, sebuah pemberian bukanlah hasil dari kemurahan hati, 
tetapi seharusnya merupakan kesadaran yang bersifat fitri, sehingga tidak ada alasan 
bagi si pemberi merasa lebih mulia dan lebih terhormat. 
G. Pemberdayaan Kaum Dhuafa dan Mustadhafin 
Al-Qur’an adalah kitab petunjuk yang secara umum berisi hal-hal yang 
bersifat global. Dalam beberapa aspek, rincian operasional petunjuk al-Qur’an 
tersebut diberikan dalam bentuk sunnah Nabi. Misalnya, hal-hal yang berkaitan 
dengan ibadah, seperti tata cara sholat, puasa, haji dan lain-lain. Sedangkan masalah-
masalah yang lain tidak dijelaskan secara rinci khususnya hal-hal yang berkaitan 
dengan masalah kemasyarakatan. Maka tidak akan ditemukan petunjuk praktis baik 
dari al-Qur’an maupun sunah tentang tata cara memberdayakan kaum miskin atau 
yang biasa disebut dengan pengentasan kemiskinan. Namun, untuk dapat 
memberdayakan kaum dhuafa dan mustadhafin maka akan dikaji ayat-ayat al-Qur’an 
yang berisi bagaimana mengentaskan kemiskinan (dhuafa) dan mustadhafin. 
Para ilmuan sosial membagi dua jenis penyebab kemiskinan, yaitu sebagai 
berikut:30 
1. Kemiskinan terjadi karena faktor perilaku individu, bahwa sikap individu 
yang tidak produktif telah mengakibatkan lahirnya kemiskinan. 
                                                           
29Departemen Agama Republik Indonesia Badan Litbang dan Diklat Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al-Qur’an. Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Dhuafa, h. 39-40 
30Michael Serraden, Asset and The Poor: A New American Welfare Policy, yang 
diterjemahkan oleh Sirajuddin Abbas et. Al. dengan judul Aset Untuk Orang Miskin: Perspektif Baru 
Usaha Pengentasan Kemiskinan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h.47 
65 
 
2. Kemiskinan terjadi karena struktur sosial. Keadaan masyarakat dan 
tatanannya yang tidak benar melahirkan kemiskinan. Dalam hal ini keadaan 
masyarakat yang miskin menjadikan individu-individu anggota masyarakat 
tidak produktif. 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penyebab kemiskinan ada 
dua hal, yaitu sikap individu dan struktur sosial, maka upaya untuk memberdayakan 
kaum miskin juga dapat menggunakan pendekatan tersebut dengan menelaah ayat-
ayat al-Qur’an. 
Allah menjamin rezeki setiap hamba-Nya, ini adalah sebuah kepastian yang 
dipaparkan oleh al-Qur’an. Seperti pada Qs. az-Dzariyat/51: 56-58: 
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Terjemahnya: 
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku. Aku tidak menghendaki rezki 
sedikitpun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka 
memberi-Ku makan. Sesungguhnya Allah dialah Maha pemberi rezki 
yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh.”31 
 Kesan yang dapat ditangkap dari rangkaian ayat tersebut adalah sebagai 
berikut: Allah menegaskan bahwa tujuan manusia diciptakan adalah agar setiap 
                                                           
31Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.862 
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aktivitas yang dilakukan bernilai ibadah atau dapat menjadikan dirinya secara total 
untuk mengabdi kepada Allah dan Allah yang menjamin rezeki setiap hamba-Nya.  
 Untuk itu kesan kuat yang dapat ditangkap adalah agar manusia lebih fokus 
ibadah, maka Allah telah menjamin rezeki hamba-Nya. Sungguh tidak logis jika 
Allah meminta manusia beribadah, tetapi rezeki belum dijamin. Dapat diilustrasikan 
seperti seseorang yang membeli burung dan ingin memeliharanya, salah satu tujuan 
utamanya adalah ingin mendengar suara burung tersebut, maka sudah pasti harus 
disiapkan kurungannya, suplay makanannya dan lain-lainnya. Penegasan tersebut 
diperkuat dalam Qs. Hud/11: 6: 
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Terjemahnya: 
“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-
lah yang memberi rezkinya, dan dia mengetahui tempat berdiam 
binatang itu dan tempat penyimpanannyasemuanya tertulis dalam 
Kitab yang nyata (Lauh mahfuzh).”32 
Serta Qs.Taha/20: 132: 
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Terjemahnya: 
“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 
Bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. kami tidak meminta rezki 
kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan akibat (yang 
baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.”33 
 Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa dalam pandangan al-Qur’an setiap 
rezeki hamba sudah dijamin. Tentu saja jaminan rezeki yang diberikan Allah antara 
makhluk yang satu dengan yang lainnya pasti berbeda. Karena potensi yang 
dianugerahkan Allah kepada masing-masing kepada makhluk juga berbeda. Manusia 
yang dilengkapi potensi paling sempurna disbanding dengan makhluk lainnya tentu 
jaminan rezekinya juga lain. Disinilah al-Qur’an memberi petunjuk bahwa rezeki 
manusia harus dijemput dengan cara bekerja keras dan bekerja cerdas. Maka salah 
satu isyarat yang diberikan al-Qur’an untuk memberdayakan kaum miskin secara 
individu adalah mendorong mereka untuk berusaha maksimal dengan seluruh 
potensinya. 
 Adanya perbedaan penghidupan dan kehidupan antara seseorang atau satu 
kelompok dengan orang atau kelompok lain, sesungguhnya merupakan suatu 
sunnahtullah yang bersifat pasti dan tetap, kapan dan dimana pun. Kaya dan miskin 
akan selalu ada, sama halnya seperti adanya siang dan malam, sehat dan sakit, tua dan 
muda, serta lain sebagainnya. Allah  berfirman dalam Qs. az-Zukhruf/43:32: 
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Terjemahnya: 
“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? kami Telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 
dunia, dan kami Telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian 
yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 
mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik 
dari apa yang mereka kumpulkan.”34 
 Namun pernedaan tersebut bukanlah untuk diperselihkan dipertentangkan 
apalagi sampai melahirkan pertentangan antar kelas, akan tetapi untuk 
disilaturaimkan dan dipertemukan dalam bingkai ta’awun atau saling menolong, 
membantu, mendukung, dan mengisi antara yang satu dengan yang lainnya. Betul, 
orang miskin membutuhkan orang kaya, akan tetapi orang kaya juga membutuhkan 
orang miskin dan kaum dhuafa lainnya. Allah berfirman dalam Qs. al-An’am/6 : 165: 
 
MQ d#֠T(  )*nDִQִ 
ִ 	­3VDִj )/&e(  ִ / 
)*+,vpQ. «)M _¹Q. 
UVִ/ִI )*+8MQ)I#`B 
                                                           
34Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.798 
69 
 
b5N (G ).+, + , Wf5 
ִ-./  ?5i¨ <¬(#QB(  
012345 ⌦/M$%B { #2r/ 
;#5   
Terjemahnya: 
“Dan dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan 
dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) 
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya 
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan 
Sesungguhnya dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”35 
 Tolong-menolong dan bersinergi antar sesama orang-orang beriman (termasuk 
antar kelompok kaya dan kelompok  miskin) akan melahirkan kekuatan, sekaligus 
mengundang rahmat dan pertolongan Allah, dalam hal ini  
 Sedangkan menurut Prof. Dr. Nasir Azis, untuk menyelesaikan persoalan 
kaum dhuafa dalam ekonomi serta sosial kemasyarakatan, islam menawarkan 
solusinya melalui zakat, sedekah, infak dan bentuk lainnya yang di halalkan oleh 
islam. Zakat merupakan komponen dominan dalam pemberdayaan mereka.   Karena 
zakat dapat berfungsi sebagai berikut:36 
Pertama, sebagai perwujudan iman kepada Allah, mensyukuri nikmat-Nya, 
menumbuhkan akhlak mulia dengan memiliki rasa kepedulian yang tinggi, 
menghilangkan sifat kikir dan rakus, menumbuhkan ketenangan hidup, sekaligus 
mengembangkan dan mensucikan harta yang dimiliki.  
                                                           
35Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.217 
36Nasir Azis, “Islam dan Pemberdayaan Kaum Dhuafa”. Blog Nasir Azis. 
http://www.gemabaiturrahman.com/2013/05/islam-dan-pemberdayaan-kaum-dhuafa.html (17 Mei 
2014) 
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Kedua, menolong, membantu dan membina mereka kaum dhuafa, ke arah 
kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, sehingga mereka dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya dengan layak, dapat beribadah kepada Allah, terhindar dari 
bahaya kekufuran, sekaligus menghilangkan sifat iri, dengki dan hasad yang mungkin 
timbul dari kalangan mereka ketika melihat golongan kaya yang berkecukupan 
hidupnya. Zakat, sesungguhnya bukan sekadar memenuhi kebutuhan konsumtif yang 
sifatnya sesaat, akan tetapi memberikan kecukupan dan kesejahteraan pada mereka, 
dengan cara menghilangkan atau memperkecil penyebab kehidupan mereka menjadi 
miskin dan menderita.  
Ketiga, sebagai pilar jama’i antara kelompok aghniya yang berkecukupan 
hidupnya, dengan para mujahidyang waktunya sepenuhnya untuk berjuang di jalan 
Allah, sehingga tidak memiliki waktu yang cukup untuk berusaha bagi kepentingan 
nafkah diri dan keluarganya. Keempat, salah satu sumber dana bagi pembangunan 
sarana maupun prasarana yang harus dimiliki ummat Islam, seperti sarana 
pendidikan, kesehatan, maupun sosial ekonomi dan terlebih lagi bagi peningkatan 
kualitas sumber daya manusia.  
Kelima, untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, karena zakat tidak 
akan diterima dari harta yang didapatkan dengan cara bathil. Zakat mendorong pula 
ummat Islam untuk menjadi muzakki yang sejahtera hidupnya.  
Keenam, dari sisi pembangunan kesejahteraan ummat, zakat merupakan salah 
satu instrumen pemerataan pendapatan. Zakat yang dikelola dengan baik, sangat 
dimungkinkan dapat membangun pertumbuhan ekonomi sekaligus pemerataan 
pendapatan yang pada giliranya akan berdampak kepada kaum dhuafa. 
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Selain itu, menurut Muhtadi Ridwan MA, dalam tulisannya yang berjudul 
Agama dan Kemiskinan, memberi beberapa gagasan yang dapat dilakukan untuk 
mengentaskan kemiskinan yaitu sebagai berikut:37 
1. Jaminan Pemenuhan Kebutuhan Primer 
Islam telah menetapkan kebutuhan primer manusia terdiri dari pangan, 
sandang, dan papan. Terpenuhi-tidaknya ketiga kebutuhan tersebut selanjutnya 
menjadi penentu miskin-tidaknya seseorang. Sebagai kebutuhan primer, tentu 
pemenuhannya atas setiap individu, tidak dapat ditawar-tawar lagi. Oleh karena itu, 
Islam memberikan jaminan atas pemenuhan kebutuhan ini. 
Adanya jaminan pemenuhan kebutuhan primer bagi setiap individu, tidak 
berarti negara akan membagi-bagikan makanan, pakaian, dan perumahan kepada 
siapa saja, setiap saat. Sehingga terbayang, rakyat bisa bermalas-malasan karena 
kebutuhannya sudah dipenuhi. Ini anggapan yang keliru. Jaminan pemenuhan 
kebutuhan primer dalam Islam diwujudkan dalam bentuk pengaturan mekanisme-
mekanisme yang dapat menyelesaikan masalah kemiskinan. Mekanisme tersebut 
adalah: 
a. Mewajibkan Laki-laki Memberi Nafkah Kepada Diri dan Keluarganya 
Islam mewajibkan laki-laki yang mampu dan membutuhkan nafkah, untuk 
bekerja dalam rangka memenuhi kebutuhannya karena kewajiban bagi laki-laki 
adalah untuk bekerja mencari nafkah. Bagi para suami, syara’ juga mewajibkan 
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mereka untuk memberi nafkah kepada anak dan istrinya seperti yang ditegaskan 
dalam Qs. al-Baqarah /2:233: 
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Terjemahnya: 
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan 
kewajiban ayah memberi makan dan Pakaian kepada para ibu dengan 
cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan 
Karena anaknya dan seorang ayah Karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum 
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka 
tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan 
oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 
memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu 
kepada Allah dan Ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang 
kamu kerjakan.”38 
Dan  Qs. ath-Thalâq /65: 6: 
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Terjemahnya: 
“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang 
sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka 
nafkahnya hingga mereka bersalin, Kemudian jika mereka 
menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka 
upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) 
dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain 
boleh menyusukan (anak itu) untuknya.”39 
Jadi jelas, kepada setiap laki-laki yang mampu bekerja, pertama kali Islam 
mewajibkan untuk berusaha sendiri dalam rangka memenuhi kebutuhannya dan 
keluarganya. Adapun terhadap wanita, Islam tidak mewajibkan mereka untuk bekerja, 
tetapi Islam mewajibkan pemberian nafkah kepada mereka. 
b. Mewajibkan Kerabat Dekat untuk Membantu Saudaranya 
Realitas menunjukkan bahwa tidak semua laki-laki punya kemampuan untuk 
bekerja mencari nafkah. Mereka kadang ada yang cacat mental atau fisik, sakit-
sakitan, usianya sudah lanjut, dan lain-lain. Semua ini termasuk ke dalam orang-
orang yang tidak mampu bekerja. Jika demikian keadaannya lalu siapa yang akan 
menanggung kebutuhan nafkahnya? Dalam kasus semacam ini, Islam mewajibkan 
kepada kerabat dekat yang memiliki hubungan darah, untuk membantu mereka. 
Maksudnya, seorang waris berkewajiban sama seperti seorang ayah, dari segi 
nafkan dan pakaian. Yang dimaksud waris di sini, bukan berarti orang yang secara 
langsung bisa mewarisi. Melainkan, yang dimaksud adalah siapa saja yang berhak 
mendapatkan waris. 
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Jadi jelas, jika seseorang secara pribadi tidak mampu memenuhi 
kebutuhannya, karena alasan-alasan di atas, maka kewajiban memenuhi nafkah, 
beralih ke kerabat dekatnya. Jika kerabat dekat diberi kewajiban untuk membantu 
saudaranya yang tidak mampu, bukankah hal ini akan menyebabkan kemiskinan para 
keluarganya dan dapat berdampak pada menurunnya taraf kehidupan mereka? Tidak 
dapat dikatakan demikian! Sebab, nafkah tidak diwajibkan oleh syara’ kepada 
keluarga, kecuali apabila terdapat kelebihan harta. Orang yang tidak memiliki 
kelebihan, tidak wajib baginya memberi nafkah. Sebab, memberi nafkah tidak wajib 
kecuali atas orang yang mampu memberinya. 
Orang yang mampu menurut syara’ adalah orang yang memiliki harta lebih 
dari kebutuhan-kebutuhuan primer (al-hajat al-asasiyah), dan kebutuhan pelengkap 
(al-hajat al-kamaliyah), menurut standart masyarakat sekitarnya.  
Yang dimaksud al-Ghina (selebihnya keperluan) di sini adalah harta di mana 
manusia (dengan keadaan yang dimilkinya) sudah tidak butuh lagi apa-apa buat 
mencukupi level pemenuhan kebutuhan primer (al-hajat al-asasiyah), dan kebutuhan 
pelengkap (al-hajat al-kamaliyah), menurut standart masyarakat sekitarnya. 
c. Mewajibkan Negara untuk Membantu Rakyat Miskin 
Bagaimana jika seseorang yang tidak mampu tersebut tidak memiliki 
kerabat? Atau dia memiliki kerabat, akan tetapi hidupnya pas-pasan? Dalam kondisi 
semacam ini, kewajiban memberi nafkah beralih ke Baitul Mal (kas negara). Dengan 
kata lain, negara melalui Baitul Mal, berkewajiban untuk memenuhi kebutuhannya. 
Yang dimaksud kalla adalah oang yang lemah, tidak mempunyai anak, dan tidak 
mempunyai orang tua. Anggaran yang digunakan negara untuk membantu individu 
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yang tidak mampu, pertama-tama diambilkan dari kas zakat sesuai Qs. at-Taubah/9: 
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Terjemahnya: 
”Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”40 
Apabila harta zakat tidak mencukupi, maka negara wajib mencarinya dari 
kas lain, dari Baitul Mal. 
d. Mewajibkan Kaum Muslim untuk Membantu Rakyat Miskin 
Apabila di dalam Baitul Mal tidak ada harta sama sekali, maka kewajiban 
menafkahi orang miskin beralih ke kaum Muslim secara kolektif sesuai Qs. adz-
Dzariyat/51: 19: 
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Terjemahnya: 
”Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.”41 
Rasulullah Saw juga bersabda: “Siapa saja yang menjadi penduduk suatu 
daerah, di mana di antara mereka terdapat seseorang yang kelaparan, maka 
perlindungan Allah Tabaraka Wata’ala terlepas dari mereka.” [HR. Imam Ahmad]. 
“Tidaklah beriman kepada-Ku, siapa saja yang tidur kekenyangan, sedangkan 
tetangganya kelaparan, sementara dia mengetahuinya.” [HR. al-Bazzar]. 
Secara teknis, hal ini dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama, kaum 
Muslim secara individu membantu orang-orang yang miskin. Kedua, negara 
mewajibkan dharibah (pajak) kepada orang-orang kaya, hingga mencukupi kebutuhan 
untuk membantu orang miskin. Jika, dalam jangka waktu tertentu, pajak tersebut 
tidak diperlukan lagi, maka pemungutannya oleh negara harus dihentikan. 
Demikianlah mekanisme bagaimana Islam mengatasi masalah kemiskinan 
secara langsung. Pertama, orang yang bersangkutan diwajibkan untuk mengusahakan 
nafkahnya sendiri. Apabila tidak mampu, maka kerabat dekat yang memiliki 
kelebihan harta wajib membantu. Apabila kerabat dekatnya tidak mampu, atau tidak 
mempunyai kerabat dekat, maka kewajiban beralih ke Baitul Mal dari kas zakat. 
Apabila tidak ada, wajib diambil dari Baitul Mal, dari kas lainnya. Apabila tidak ada 
juga, maka kewajiban beralih ke seluruh kaum Muslim. Secara teknis, hal ini dapat 
                                                           
41Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.859 
78 
 
dilakukan dengan cara kaum Muslim secara individu membantu orang yang miskin; 
dan negara memungut dharibah (pajak) dari orang-orang kaya, hingga mencukupi 
 
. 
2. Pengaturan Kepemilikan 
Pengaturan kepemikikan memiliki hubungan yang sangat erat dengan 
masalah kemiskinan dan upaya untuk mengatasinya. Syariat Islam telah mengatur 
masalah kepemilikan ini, sedemikian rupa sehingga dapat mencegah munculnya 
masalah kemiskinan. Bahkan, pengaturan kepemilikan dalam Islam, memungkinkan 
masalah kemiskinan dapat diatasi dengan sangat mudah. 
Pengaturan kepemilikan yang dimaksud mencakup tiga aspek, yaitu jenis-
jenis kepemilikan, pengelolaan kepemilikan, dan pendistribusian kekayaan di tengah-
tengah masyarakat. Bagaimana pengaturan kepemilikan ini dapat mengatasi masalah 
kemiskinan, dapat dijelaskan secara ringkas sebagai merikut. 
a. Jenis-jenis Kepemilikan 
Syariat Islam mendefinisikan kepemilikan sebagai izin dari as-Syari’ 
(Pembuat Hukum) untuk memanfaatkan suatu zat atau benda. Terdapat tiga macam 
kepemilikan dalam Islam, yaitu kepemilikan individu, kepemilikan umum, dan 
kepemilikan negara. 
Kepemilikan individu adalah izin dari Allah kepada individu untuk 
memanfaatkan sesuatu. 
Allah telah memberi hak kepada individu untuk memiliki harta baik yang 
bergerak maupun tidak bergerak. Tentu sepanjang harta tersebut diperoleh melalui 
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sebab-sebab yang dibolehkan, misalnya: hasil kerja, warisan, pemberian negara, 
hadiah, dan lain-lain. 
Adanya kepemilikan individu ini, menjadikan seseorang termotivasi untuk 
berusaha mencari harta, guna mencukupi kebutuhannya. Sebab, secara naluriah, 
manusia memang memiliki keinginan untuk memiliki harta. Dengan demikian, 
seseorang akan berusaha agar kebutuhannya tercukupi. Dengan kata lain, dia akan 
berusaha untuk tidak hidup miskin. 
Kepemilikan Umum adalah izin dari Allah kepada jamaah (masyarakat) 
untuk secara bersama-sama memanfaatkan sesuatu. 
Aset yang tergolong kepemilikan umum ini, tidak boleh sama sekali dimiliki 
secara individu, atau dimonopoli oleh sekelompok orang. Aset yang termasuk jenis 
ini adalah: pertama, segala sesuatu yang menjadi kebutuhan vital masyarakat, dan 
akan menyebabkan persengkataan jika ia lenyap, misalnya: padang rumput, air, 
pembangkit listrik, dan lain-lain; kedua, segala sesuatu yang secara alami tidak bisa 
dimanfaatkan hanya oleh individu, misalnya: sungai, danau, laut, jalan umum, dan 
lain-lain; ketiga, barang tambang yang depositnya sangat besar, misalnya: emas, 
perak, minyak, batu bara, dan lain-lain. 
Dalam prakteknya, kepemilikan umum ini dikelola oleh negara, dan 
hasilnya (keuntungannya) dikembalikan kepada masyarakat. Bisa dalam bentuk harga 
yang murah, atau bahkan gratis, dan lain-lain. Adanya pengaturan kepemilikan umum 
semacam ini, jelas menjadikan aset-aset startegis masyakat dapat dinikmati bersama-
sama. Tidak dimonopoli oleh seseorang atau sekelompok orang, sehingga yang lain 
tidak memperoleh apa-apa; sebagaimana yang tejadi dalam sistem kapitalis. Dengan 
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demikian masalah kemiskinan dapat dikurangi, bahkan diatasi dengan adanya 
pengaturan kepemilikan umum semacam ini. 
Kepemilikan Negara adalah setiap harta yang menjadi hak kaum Muslim, 
tetapi hak pengelolaannya diwakilkan pada Khalifah (sesuai ijtihadnya) sebagai 
kepala negara 
Aset yang termasuk jenis kepemilikan ini di antaranya adalah: fa’i, kharaj, 
jizyah, atau pabrik-pabrik yang dibuat negara, misalnya, pabrik mobil, mesin-mesin, 
dan lain-lain. Adanya kepemilikan negara dalam Islam, jelas menjadikan negara 
memiliki sumber-sumber pemasukan, dan aset-aset yang cukup banyak. Dengan 
demikian negara akan mampu menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pengatur 
urusan rakyat. Termasuk di dalamnya adalah memberikan jaminan pemenuhan 
kebutuhan rakyat miskin. 
b. Pengelolaan Kepemilikan 
Pengelolaan kepemilikan dalam Islam mencakup dua aspek, yaitu 
pengembangan harta (tanmiyatul Mal) dan penginfaqkan harta (infaqul Mal). Baik 
pengembangan harta maupun penginfaqkan harta, Islam telah mengatur dengan 
berbagai hukum. Islam, misalnya, melarang seseorang untuk mengembangkan 
hartanya dengan cara ribawi, atau melarang seseorang bersifat kikir, dan sebagainya. 
Atau misalnya, Islam mewajibkan seseorang untuk menginfaqkan (menafkahkan) 
hartanya untuk anak dan istrinya, untuk membayar zakat, dan lain-lain. Jelaslah, 
bahwa dengan adanya pengaturan pengelolaan kepemilikan, akan menjadikan harta 
itu beredar, perekonomian menjadi berkembang, dan kemiskinan bisa diatasi. 
c. Distribusi Kekayaan di Tengah-tengah Masyarakat 
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Buruknya distribusi kekayaan di tengah-tengah masyarakat telah menjadi 
faktor terpenting penyebab terjadinya kemiskinan. Oleh karena itu, masalah 
pengaturan distribusi kekayaan ini, menjadi kunci utama penyelesaian masalah 
kemiskinan. Dengan mengamati hukum-hukum syara’ yang berhubungan dengan 
masalah ekonomi, akan kita jumpai secara umum hukum-hukum tersebut senatiasa 
mengarah pada terwujudnya distribusi kekayaan secara adil dalam masyarakat. Apa 
yang telah diuraikan sebelumnya tentang jenis-jenis kepemilikan dan pengelolaan 
kepemilikan, jelas sekali, secara langsung atau tidak langsung mengarah kepada 
terciptanya distribusi kekayaan. 
Kita juga dapat melihat, misalnya, dalam hukum waris. Secara rinci syariat 
mengatur kepada siapa harta warisan harus dibagikan. Jadi seseorang tidak bisa 
dengan bebas mewariskan hartanya kepada siapa saja yang dikehendaki. Sebab, bisa 
berpotensi pada distribusi yang tidak adil. 
Lebih dari itu, negara berkewajiban secara langsung melakukan 
pendistribusian harta kepada individu rakyat yang membutuhkan. Misalnya, negara 
memberikan sebidang tanah kepada soseorang yang mampu untuk mengelolanya. 
Bahkan setiap individu berhak menghidupkan tanah mati, dengan menggarapnya; 
yang dengan cara itu dia berhak memilikinya. Sebaliknya, negara berhak mengambil 
tanah pertanian yang ditelantarkan pemiliknya selama tiga tahun berturut-turut. 
Semua itu menggambarkan, bagaimana syariat Islam menciptakan distribusi 
kekayaan, sekaligus menciptakan produktivitas sumberdaya alam dan sumberdaya 
manusia, yang dengan sendirinya dapat mengatasi masalah kemiskinan. 
3. Penyediaan Lapangan Kerja 
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Menyediakan lapangan pekerjaan merupakan kewajiban negara. Hal ini menyandar 
pada keumuman hadits Rasululah Saw. 
Dalam sebuah riwayat diceritakan bahwa Rasulullah Saw pernah 
memberikan dua dirham kepada seseorang. Kemudian Beliau Saw bersabda: 
“Makanlah dengan satu dirham, sisanya belikan kapak, lalu gunakan ia untuk 
bekerja.” 
Demikianlah, ketika syariat Islam mewajibkan seseorang untuk memberi 
nafkah kepada diri dan keluarganya, maka syariat Islam pun mewajibkan negara 
untuk menyediakan lapangan pekerjaan. Dengan cara ini, setiap orang akan produktif, 
sehingga kemiskinan dapat teratasi. 
4. Penyediaan Layanan Pendidikan 
Masalah kemiskinan sering muncul akibat rendahnya kualitas sumberdaya 
manusia, baik dari sisi kepribadian maupun ketrampilan. Inilah yang disebut dengan 
kemiskinan kultural. Masalah ini dapat diatasi melalui penyediaan layana pendidikan 
oleh negara. Hal ini dimungkinkan, karena pendidikan dalam Islam mengarah pada 
dua kualifikasi penting, yaitu terbentuknya berkepribadian Islam yang kuat, sekaligus 
memiliki ketrampilan untuk berkarya. 
Syariat Islam telah mewajibkan negara untuk menyediakan layanan 
pendidikan secara cuma-cuma kepada rakyat. Sebab, pendidikan memang merupakan 
kebutuhan dasar bagi setiap individu rakyat. Layanan pendidikan ini akan 
meningkatkan kualitas sumberdaya manusia, dan selanjutnya akan mewujudkan 
individu-individu yang kreatif, onovatif, dan produktif. Dengan demkian kemiskinan 
kultural akan dapat teratasi. 
5. Keberhasilan Islam Dalam Mengatasi Kemiskinan 
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Solusi yang ditawarkan Islam dalam mengatasi kemiskinan, sebagimana yang 
telah diuraikan di atas, bukanlah sesuatu yang menarik sebatas dalam tataran konsep 
semata. Perjalanan panjang sejarah kaum Muslim, membuktikan bahwa solusi 
tersebut benar-benar dapat realisasikan. Yaitu ketika kaum Muslim hidup di bawah 
naungan Negara Khilafah yang menerapkan Islam secara kaffah. 
Dalam kitab al-Amwaal karangan Abu Ubaidah, diceritakan bahwa Khalifah 
Umar bin Khathab pernah berkata kepada pegawainya yang bertugas membagikan 
shadaqah: “Jika kamu meberikan, maka cukupkanlah”, selanjutnya berkata lagi: 
“Berilah mereka itu sedekah berulangkali sekalipun salah seorang diantara mereka 
memiliki seratus onta.” Beliau menerapkan politik ekonomi yang memberikan 
jaminan pemenuhan kebutuhan primer rakyat. Beliau mengawinkan kaum Muslim 
yang tidak mampu; membayar hutang-hutang mereka, dan memberikan biaya kepada 
para petani agar mereka menanami tanahnya. 
Kondisi politik seperti ini terus berlangsung hingga masa Daulah Umayah di 
bawah pemerintahan Khalifah Umar bin Abdul Aziz. Pada saat itu rakyat sudah 
sampai pada taraf hidup dimana mereka tidak memerlukan bantuan harta lagi. Pada 
tahun kedua masa kepemimpinannya, Umar bin Abdul Aziz menerima kelebihan 
uang Baitul Mal secara berlimpah dari gubernur Irak. Beliau lalu mengirim surat 
kepada gubernur tersebut: “Telitilah, barang siapa berhutang, tidak berlebih-lebihan 
dan foya-foya, maka bayarlah hutangnya.” Kemudian gubernur itu mengirim 
jawaban kepada beliau: “Sesungguhnya aku telah melunasi hutang orang-orang yang 
mempunyai tanggungan hutang, sehingga tidak ada seorang pun di Irak yang masih 
mempunyai hutang, maka apa yang harus aku perbuat terhadap sisa harta ini?” 
Umar bin Abdul Aziz mengirimkan jawaban: “Lihatlah setiap jejaka yang belum 
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menikah, sedangkan dia menginginkan menikah, kawinkanlah dia dan bayar mas 
kawinnya”. Gubernur itu mengirimkan berita lagi bahwa dia sudah melaksanakan 
semua perintahnya, tetapi harta masih juga tersisa. Selanjutnya Umar bin Abdul Aziz 
mengirimkan surat lagi kepadanya: “Lihatlah orang-orang Ahlu adz-Dzimmah yang 
tidak mempunyai biaya untuk menanami tanahnya, berilah dia apa-apa yang dapat 
mensejahterakannya.” Dalam kesempatan lain, Umar bin Abdul Aziz memerintahkan 
pegawainya untuk berseru setiap hari di kerumunan khalayak ramai, untuk 
mencukupi kebutuhannya masing-masing. “Wahai manusia! Adakah diantara kalian 
orang-orang yang miskin? Siapakah yang ingin kawin? Kemanakah anak-anak 
yatim?” Ternyata, tidak seorang pun datang memenuhi seruan tersebut. 
Jaminan pemenuhan kebutuhan hidup ini, tidak hanya diberikan kepada 
kaum Muslim, tetapi juga kepada orang non-Muslim. Dalam hal ini, orang-orang 
non-Muslim yang menjadi warga negara Daulah Khilafah, mempunyai hak yang 
sama dengan orang Muslim, tanpa ada perbedaan. Sebagai contoh, dalam aqad 
dzimmah yang ditulis oleh Khalid bin Walid untuk menduduk Hirah di Irak yang 
beragama Nasrani, disebutkan: “Saya tetapkan bagi mereka, orang yang lanjut usia 
yang sudah tidak mampu bekerja atau ditimpa suatu penyakit, atau tadinya kaya 
kemudian jatuh miskin, sehingga teman-temannya dan para penganut agamanya 
memberi sedekah; maka saya membebaskannya dari kewajiban membayar jizyah. 
Dan untuk selajutnya dia beserta keluarga yang menjadi tanggungannya, menjadi 
tanggungan Baitul Mal kaum Muslim .” Peristiwa ini terjadi pada masa pemerintahan 
Khalifah Abu Bakar as-Shiddiq ra. 
Umar bin Khatab ra. pernah menjumpai seorang Yahudi tua yang sedang 
mengemis. Ketika ditanyakan kepadanya, ternyata usia tua dan kebutuhan telah 
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mendesaknya untuk berbuat demikian. Umar segera membawanya kepada bendahara 
Baitul Mal dan memerintahkan agar detapkan bagi orang itu, dan orang-orang seperti 
dia, sejumlah uang dari Baitul Mal yang cukup baginya dan dapat memperbaiki 
keadaanya. Umar berkata: “Kita telah bertindak tidak adil terhadapnya, menerima 
pembayaran jizyah darinya kala dia masih muda, kemudian menelantarkannya kala 
dia sudah lajut usia.” 
Demikianlah beberapa gambaran sejarah kaum Muslim, yang menunjukkan 
betapa Islam yang mereka terapkan ketika itu benar-benar membawa keberkahan dan 
kesejahteraan hidup. Bukan hanya bagi umat Muslim tapi juga bagi umat non-Muslim 
yang hidup di bawah naungan Islam. 
Islam bukanlah agama ritual semata, melainkan sebuah ideologi. Sebagai 
sebuah ideologi yang shahih, tentu Islam memiliki cara-cara yang lengkap untuk 
mengatasi berbagai problematika manusia, termasuk problem kemiskinan. Dari 
pembahasan ini, tampak bagaimana kehandalan Islam dalam mengatasi problem 
kemiskinan. Apabila saat ini kita menyaksikan banyak kemiskinan yang justru 
melanda umat Islam, hal itu disebabkan karena mereka tidak hidup secara Islam. 
Sistem hidup selain Islam-lah (Kapitalis, Sosialis/Komunis) yang mereka terapkan 
saat ini, sehingga meskipun kekayaan alamnya melimpah, tetap saja hidup dalam 
kemiskinan sesuai Qs. Thahâ/20: 124: 
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Terjemahnya: 
”Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka Sesungguhnya 
baginya penghidupan yang sempit, dan kami akan menghimpunkannya 
pada hari kiamat dalam keadaan buta".”42 
Para mufasir menyatakan banyak sebab yang membawa orang jadi miskin. 
Pertama, sikap mental yang malas dan tidak ada gairah kerja. Cara mengatasinya 
dengan mendorong mereka agar bekerja keras untuk mengubah nasibnya, sesuai 
dengan Qs. Ar-Ra’d/13:11: 
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Terjemahnya: 
”Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
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kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia.”43 
Kedua, kurangnya perhatian orang kaya terhadap orang miskin. Cara 
mengatasinya dengan menyadarkan orang kaya agar membantu orang miskin, 
misalnya dengan mengeluarkan zakat, seperti yangditerangkan dalam Qs. at-
Taubah/9:60: 
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Terjemahnya: 
”Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”44 
Selain itu, cara mengatasinya dengan memberlakukan denda kepada setiap 
orang yang melakukan pelanggaran syariat, seperti orang yang berat menjalankan 
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puasa di bulan Ramadan, orang yang melanggar sumpah secara sengaja, orang yang 
membunuh binatang buruan pada waktu ihram, dan orang yang melakukan zihar. 
Hasilnya digunakan untuk mengatasi kemiskinan. Ketiga, ketamakan orang kaya 
terhadap harta tanpa memperhatikan nasib orang yang kurang mampu. Untuk 
mengatasinya perlu dianjurkan agar mereka berlaku adil dan berbuat baik, 
sebagaimana dianjurkan dalam surat al-Qasas/28:77: 
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Terjemahnya: 
”Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”45 
Menurut Imam al-Gazali (tokoh fikih Mazhab Syafi’i), yang dimaksud 
dengan berbuat adil dalam ayat tersebut adalah perlakuan yang baik dari orang kaya 
terhadap orang miskin. Untuk ini al-Gazali menawarkan tiga hal. Pertama, berkaitan 
dengan sikap baik dari tengkulak ketika membeli barang orang miskin: tengkulak 
tidak terlalu mempersulit orang miskin itu dengan menuntut kualitas yang terlalu 
tinggi untuk merendahkan komoditas dagangannya. Kedua, dalam berjualan dan 
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bermuamalah dengan orang miskin sebaiknya diniatkan untuk membantu mereka. 
Misalnya, apabila mereka berutang dan belum dapat membayar, maka hendaknya 
diberikan kelonggaran sampai ia dapat membayarnya. Ketiga, hendaknya didasarkan 
pada kerja sama yang saling menguntungkan. 
Cara lain yang dapat digunakan untuk mengatasi kemiskinan, sebagaimana 
dikemukakan S. Waqar Husaini (ahli sosiologi hukum Islam dari Mesir), adalah 
dengan memanfaatkan dana sosial yang diperoleh dari pajak yang digunakan untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidup kaum yang lemah, kurang mampu, cacat fisik dan 
mental, para penganggur, para pelajar yang kekurangan biaya, dan sebagainya. Selain 
itu dapat pula dilakukandengan membatasi perputaran harta agar tidak hanya berputar 
di kalangan orang-orang kaya saja. Dapat pula dengan cara pemerintah mengeluarkan 
kebijaksanaan yang menguntungkan semua pihak, misalnya para pemilik modal 
mempekerjakan masyarakat untuk mengolah modalnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian diatas maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kaum dhuafa adalah orang-orang yang lemah dari berbagai aspek, baik itu 
dari segi pengetahuan contohnya orang-orang yang berpendidikan rendah atau 
tidak mendapatkan kesempatan mengenyam pendidikan secara wajar dan 
memadai baik karena keterbatasan biaya atau rendahnya minat, dari segi 
keyakinan adalah mereka yang tidak memiliki semangat untuk bekeja atau 
meraih kesuksesan mudah putus asa dan tidak memiliki kemandirian, dari segi 
kemampuan fisik adalah antara lain anak-anak kecil, orang yang sudah tua, 
perempuan-perempuan jompo, orang cacat baik itu bawaan lahir atau pun 
karena kecelakaan, dan dari segi ekonomi adalah mereka yang termasuk fakir 
miskin, atau kelompok yang kurang beruntung secara materi, dengan berbagai 
faktor, sehingga tidak mampu mencari rezki secara optimal yang berakibat 
pada rendahnya perolehan materi. Sedangkan kaum mustadhafin adalah 
kelompok atau orang-orang yang dilemahkan, dengan demikian mustadhafin 
tidak ditujukan kepada mereka yang lemah karena nasib atau sifat alamiah, 
namun istilah ini ditujukan kepada mereka yang pada dasarnya memiliki 
kemampuan akan tetapi terlemahkan sebagai akibat dari struktur sosial yang 
tidak adil atau perilaku penindasan baik secara sporadic maupun sistemik atau 
bisa dipahami akaibat sistem sosial yang tidak adil yang menjadikan pihak 
lain terlemahkan sehingga melahirkan kemiskinan struktural atau kemiskinan 
sistemik. 
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2. Al-Qur’an adalah kitab petunjuk yang mencakup seluruh aspek tanpa 
terkecuali permasalahan dhuafa dan mustadhafin. Didalam al-Qur’an banyak 
ayat yang mebahas tentang cirri-ciri atau kategori yang termasuk kaum dhuafa 
dan mustadhafin, begitu pula dengan konsep pengentasannya. Dari berbagai 
ayat yang berbicara tentang kewajiban membantu yang lemah dapat terlihat 
bahwa agama islam memiliki sebuah sistem yang menjunjung tinggi kasih 
sayang sesama manusia dan hubungan antara manusia dengan penciptanya, 
dua hal besar inilah yang banyak dipaparkan dalam al-Qur’an yang pada 
hakikatnya menjadi tuntunan hidup bagi umat islam. Seperti yang diterangkan 
dalam surah adz-Zariyat ayat 19 bahwa pada harta setiap kaum muslim 
terdapat hak orang miskin serta orang-orang yang membutuhkan. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Islam menganggap fenomena kemiskinan sebagai sebuah problem kehidupan 
yang perlu dicarikan solusidan jalan keluar. Bahkan kemiskinan merupakan 
“penyakit” yang perlu mendapat perhatian serius dan penanganan yang 
segera. Dan islam menjelaskan bahwa hal itu adalah sesuatu yang bisa 
dilaksanakan. Tapi bukan berarti, dengan berusaha mengentaskan kemiskinan 
tersebut, kita menentang takdir dan kehendak Tuhan. Islam menolak dengan 
tegas pandangan-pandangan kelompok yang : 
a. Mendewakan (menyucikan) kemiskinan, menyambut datangnya 
kemiskinan dengan senang hati serta menganggap kekayaan sebagai 
sebuah dosa yang siksanya disegerakan. 
b. Menganggap kemiskinan sebagai sebuah takdir yang tidak bisa dielakkan 
dan hanya bisa diatasi dengan “rela” dan “qana’ah”. 
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c. Menganggap bahwa untuk mengatasi problem kemiskinan cukup dengan 
kebaikan individualistic dan sedekah sukarela. 
2. Pengentasan kaum dhuafa’ dan mustadhafin dalam konsep Islam dapat 
dilakukan dengan cara: (1) bekerja atau berusaha, (2) jaminan dari keluarga 
dekat yang mampu, (3) zakat, (4) jaminan dari negara dengan berbagai 
sumber yang diperoleh, (5) kewajiban material tambahan selain zakat, (6) 
sumbangan sukarela dan kesadaran individu. 
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